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ABSTRAK

Nama : Mini Lasmini
Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea
Judul : Fokalisasi dan Tema dalam Novel Namok karya Park Wan Seo

Skripsi ini  membahas mengenai bentuk penokohan, cara pandang tokoh
terhadap dunia rekaan, serta bagaimana hal tersebut mampu mendukung tema yang
ingin di sampaikan pengarang, Park Wan Seo pada novelnya Namok. Dalam
menganalisis hal tersebut, penulis menggunakan teori fokalisasi dengan pertimbangan
bahwa tokohlah yang melihat peristiwa-peristiwa di dalam cerita. Hasil analisis
mengindikasikan bahwa fokalisasi di dalam novel ini adalah fokalisasi internal,
dengan tokoh utama berbentuk bulat yang menjadi subjek fokalisasi. Fokalisasi ini
mampu mendukung tema yakni proses pendewasaan, yang tercermin dari perubahan
pola pikir dan pandangannya.

Kata kunci:

Fokalisasi, tema, tokoh

ABSTRACT
Name : Mini Lasmini
Study Program : Korean Language and Culture
Title : Focalization and Theme on Park Wan Seo’s Novel, Namok

This thesis explain about character form, her view about storyworld, and how
its support the theme which author, Park Wan Seo wants share on her novel, Namok.
Researcher use focalization theory while analysis the subject matter, with
consideration in character viewpoint whom sees each event in a story. The analysis
indicate focalization in this novel as internal focalization, and the main character with
his round characteristic as a focalizing subject. This focalization could support
maturity process as a theme, which can see from the change in her perspective and
thought.

Keywords:

Focalization, theme, character
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Korea Selatan yang juga dikenal sebagai The Hermit Kingdom atau The
Land of the Morning Calm (negeri di pagi hari yang tenang) merupakan salah satu
negara tertua dengan latar belakang historis yang panjang. Letaknya di
Semenanjung Korea (Hanbando) menjadikan negara ini memegang posisi
strategis secara geopolitik sebagai area perebutan pengaruh®. Puncak dari
perebutan pengaruh ini terjadi pada tanggal 25 Juni 1950 atau yang lebih dikenal
dengan istilah Perang Korea.

Perang Korea merupakan perang antara Korea Utara dengan Korea Selatan
yang terjadi karena konflik ideologi. Bagi orang Korea, saat-saat perang ini
merupakan periode yang dirasakan sangat sulit dan sarat akan berbagai bentuk
penderitaan, karena bagaimanapun juga perang merupakan peristiwa mengerikan
yang sama sekali tidak diharapkan kehadirannya. Tidak jauh berbeda dengan
perang di belahan dunia lain, perang Korea pun tidak hanya menelan banyak
korban baik sipil ataupun militer, tetapi juga meninggalkan luka yang mendalam
dan trauma berkepanjangan bagi warga negara yang selamat dari kecaman bahaya
perang.

Salah satu upaya untuk merefleksikan pengalaman atas peristiwa perang,
tampak dalam bentuk karya sastra. Perang memainkan peran yang menonjol
dalam pengaruhnya terhadap kesusastran Korea modern. Hal ini terlihat dari
banyaknya karya sastra Korea modern yang menggunakan perang sebagai latar
ataupun tema pembahasannya. Penulisan karya sastra bertema ini pun tidak hanya
dikerjakan oleh penulis dari suatu generasi, melainkan terus berkesinambungan

dari penulis antar generasi.

1. There is no doubt about the geopolitical importance the Korean peninsula holds in
Northeast Asia. Located in the center of triangular competition among the Chinese
continent, the Soviet Union, and Japan, Korea held a strategic position, though in varying
degrees at different times. Its control was always a precondition in the struggle for
hegemony North-East Asia. (Chum-kon, 1973: 13)

Universitas Indonesia

Fokalisasi dan ..., Mini Lasmini, FIB Ul, 2011



Di dalam artikel berjudul Reflecting on the Korean War through Literature
yang ditulis oleh Kim Chi Su pada jurnal Koreana Vol. 24 (Summer 2010)
disebutkan bahwa penulis generasi pertama merujuk kepada para penulis pasca
kemerdekaan, seperti Yeom Sang Seop, Ahn Soo Gil, Hwang Sun Won, dan Kim
Dong Ni. Penulis generasi kedua yang dikenal dengan julukan ‘generasi pasca
perang’ merujuk kepada para penulis yang memulai karir kepenulisan di tahun
1950-an, seperti Park Gyeong Ni, Jang Yong Hak, Sun Woo Hwi, Son Chang
Sop, Seo Gi Won, Oh Sang Won, Lee Beom Seon, Lee Ho Chul, Song Byung Soo
dan Ha Keun Chan. Penulis generasi ketiga merujuk pada penulis yang
mengalami peristiwa perang di masa kecilnya, generasi ini juga dijuluki ‘generasi
Hangeul’ atau ‘generasi 19 April’ yang menandakan bahwa generasi inilah yang
pertama berpikir dan mencurahkannya dalam hangeul sejalan dengan perannya
dalam memimpin revolusi pelajar pada April 1960 seperti Kim Seung Ok, Yi
Chong Jun, Park Tae Soon, Seo Jeong In, Hong Sung Won, Kim Joo Young, Cho
Hae II, Kim Won I, Jeon Sang Guk, Yoo Jae Yong, Cho Sun Jak dan Yun Heung
gil. Penulis generasi keempat mengacu pada pengertian penulis yang tidak
bersentuhan langsung dengan perang, serta dianggap mampu memberikan sudut
pandang secara objektif tanpa adanya kecenderungan atau murni berfungsi
sebagai penghiburan seperti Hwang Seok Yong?.

Pada jurnal tersebut juga disebutkan bahwa unsur yang ditampilkan dalam
karya-karya para penulis itu bervariasi, terkait dengan kondisi ekstrim perang.
Pertama, ideologi komunis yang dianut Korea Utara menciptakan sistem
kepemilikan lahan privat sebagai dasar dari berbagai permasalahan. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaannya sistem ini menimbulkan beragam konflik
antara pemilik tanah dengan petani penggarap lahan, yang berujung pada
kekacauan dan tindak kekerasan. Kedua, orang-orang yang bersentuhan langsung
dalam peperangan terpaksa kehilangan harga dirinya karena kekejaman perang,
seperti paksaan untuk melakukan tindakan yang tidak wajar dalam upayanya
untuk bertahan hidup. Ketiga, anak-anak yang kehilangan anggota keluarga

ataupun orang yang dicintainya ketika perang merasakan luka dan trauma

2. Terkait dengan keaktifannya dalam mempromosikan kesusastraan yang tidak hanya
concern di Korea Selatan, tetapi juga di Korea Utara serta latar belakangnya yang
dilahirkan di Changchun, Cina.

Universitas Indonesia
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berkepanjangan serta ketidak-percayaan pada sistem nilai, yang konsekuensinya
berujung pada pilihan mereka untuk melakukan tindakan amoral mengingat luka
dan penderitaan perang tidak mudah untuk disembuhkan. Keempat, beberapa anak
yang kehilangan orang tua dan saudaranya memilih untuk mengembara dalam
upaya mencari kedewasaan serta belajar dari kesulitan-kesulitan yang muncul di
dalam kehidupannya. Kelima, kekuatan cinta yang luar biasa beserta
pengorbanannya terkait dengan proses penyembuhan luka pasca perang. Keenam,
para pengungsi Korea Utara yang meninggalkan anggota keluarga dan kampung
halamannya ke Selatan hidup dengan perasaan tidak bahagia, dalam upayanya
untuk menjalani kehidupan yang baru serta ketidak-mampuannya untuk kembali
ke wilayah asal.

Berbeda dengan para penulis tersebut, Park Wan Seo (1931-2011)
memulai Karir kepengarangannya di usia 40 tahun, yang ditandai dengan
keikutsertaannya dalam sayembara penulisan karya fiksi pada majalah
Yeoseongdonga * . Park (selanjutnya akan disebut sebagai pengarang)
mengikutsertakan hasil karyanya berupa novel® dengan judul Namok dan novel
inilah yang mampu menjadikannya sebagai pemenang dalam sayembara tersebut,
hingga untuk pertama kalinya Namok diterbitkan dalam bentuk appendix pada
majalah Yeosongdonga edisi November tahun 1970. Selain itu Namok juga telah
diterjemahkan Yu Yong-nan ke dalam bahasa Inggris dengan judul The Naked
Tree atau pohon yang meranggas® dan diterbitkan oleh penerbit Universitas
Cornell, Hawaii pada tahun 1995.

Pengarang merupakan salah satu penulis wanita produktif Korea yang
cukup concern pada masalah gender® dan feminisme dengan mengangkat realitas

kehidupan sehari-hari. Setelah publikasi karya debutnya ini, hasil karyanya yang

3. Nama salah satu majalah wanita di Korea Selatan.

4. Novel dalam kesusastraan Korea merupakan terjemahan dari kata & 444 (jangphyeon
soseol) atau cerita berukuran panjang (jang: panjang), di mana terdapat jenis lain yang
berbeda yakni EHH 4 A (danphyeon soseol) atau cerita pendek (dan: pendek).

5. Diterjemahkan secara harfiah dari kata L}S (namok) yang berarti pohon dengan daun
berguguran di musim dingin dan akan kembali tumbuh pada musim semi. Di dalam
bahasa Indonesia padanan kata yang paling mirip dengan keadaan seperti ini adalah
proses meranggas yakni menjadi kering dan tidak berdaun .

6. Dimulai sejak tahun 1980 terkait dengan karakteristik novel korea tahun 1980-an yang
menunjukkan kebangkitan para penulis wanita.

Universitas Indonesia
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lain —baik berupa cerita pendek atau serial bersambung—kerap menghiasi kolom
sastra di beberapa harian atau majalah. Karya lainnya yang juga terkenal antara
lain Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (Three Days in That Autumn), Geudae Ajik
Kkumkkugo Ittneunga (Are You Still Dreaming), Mokmareun Gyejol (The Season
of Thirst), Dosi’eui Hyungnyeon (A Lean Year in the City), Huichonggorineun
Ohu (A Reeling Afternoon), Naktho’eui Aideul (Children of Paradise), Dalmeun
Bangdeul (ldentical Apartement), Omma’eui Malttuk Il (Mother Stake Il) dari
trilogi Omma’eui Malttuk dan novel epik saga yang berjudul Mimang (lllusion) .

Secara keseluruhan Namok mencoba mengangkat sebuah realitas
mengenai cara seorang wanita bertahan melewati fase-fase tersulit pada masa
perang terkait dengan upayanya menuju proses kedewasaan. Kondisi ini tidak lain
merupakan kondisi yang dialami secara langsung oleh pengarang di saat usianya
baru menginjak angka 20 ketika itu. Hal tersebut sedikit banyak menjadikan
Namok tergolong sebagai teks kisahan, yang tidak lain merefleksikan kisah hidup
si pengarang. Lebih dari itu juga merupakan suatu keunikan tersendiri yang
menjadikan Namok terasa janggal untuk disebut sebagai novel perang dengan ciri-
ciri seperti yang telah disebutkan sebelumnya

Di dalam Namok, pengarang mencoba menuangkan pandangannya
terhadap perang dan peristiwa-peristiwa lain yang melingkupinya. Hal ini penting
mengingat meskipun bangsa Korea merupakan Danilminjok Gukga’, pandangan
setiap individu dalam menyikapi persoalan mungkin saja akan berbeda. Perbedaan
ini bisa muncul karena latar belakang, lingkungan sekitar, pengalaman ataupun
faktor lainnya.

Sebagai contoh, ketika pada masa penjajahan Jepang di Korea terdapat dua
jenis kelompok dengan perbedaan pemikiran yang sangat mencolok. Di satu sisi
terdapat kelompok yang konservatif dan sangat anti-Jepang, sementara di sisi lain
terdapat kelompok Chinilpha® yang sangat pro-Jepang. Perbedaan pandangan

tidak mungkin muncul tanpa adanya maksud dan tujuan, oleh karena itu penulis

7. Diterjemahkan sebagai bangsa dengan suku yang sejenis atau homogen (TFURIE
=7h.

8. Diterjemahkan secara harfiah sebagai Ilbon’gwa Chingeunhan Muri (&1} &2

r

ol
L

£ 2l), yakni kelompok yang dekat dengan Jepang . (£ 1}/ # H k)
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berpikir bahwa pandangan tokoh utama beserta kaitannya dengan tema yang ingin

disampaikan pengarang merupakan hal yang menarik untuk dianalisis.
1.2. Rumusan Masalah

Novel dengan ukurannya yang lebih panjang dibandingkan cerita pendek
atau cerpen memungkinkan teknik penceritaan pada novel jauh lebih mendetail.
Dalam segi penokohan, watak tokoh dapat tergambar melalui lakuan tokoh dan
cara pandangnya dalam menyikapi setiap rangkaian peristiwa yang dialaminya.
Cara pandang dan lakuan tokoh juga merupakan media untuk mencari makna serta
kebenaran performatif teks dalam upaya memahami suatu cerita rekaan.

Dalam meneliti novel ini, penulis merumuskan masalah menjadi dua poin

penting, yaitu:

a. Bagaimanakah pandangan tokoh utama terhadap dunia rekaan?

b. Bagaimanakah penokohan mampu memperkuat tema?
1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis bagaimana
pandangan tokoh utama terhadap konflik dan dunia rekaan, serta upaya

penokohan dalam hal menyokong tema pada novel Namok karya Park Wan Seo.
1.4. Landasan Teori

Permasalahan yang telah dimunculkan pada sub bab rumusan masalah
akan dijawab dengan mendeskripsikan tokoh yang dianalisis, serta teori fokalisasi

yang menyaran pada tinjauan sudut pandang tokoh di dalam cerita.
1.5. Metode Penelitian

Dalam menganalisis tokoh utama, fokalisasi serta keterkaitannyan dengan
tema novel Namok, penulis menggunakan metode close-reading yakni analisis
yang dilakukan melalui pembacaan secara cermat keseluruhan teks novel dan

menarik kesimpulan dengan merujuk pada apa yang terdapat di dalam teks.
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1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi skripsi menjadi empat bab,
yaitu bab 1 berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab 2 berupa landasan teori yang berisi definisi tokoh, definisi
penokohan, teori fokalisasi dan tema. Bab 3 berupa analisis tokoh utama,
fokalisasi dan tema yang terdiri atas gambaran singkat novel Namok, penokohan
dengan subbab deskripsi tokoh Lee Gyeong sebagai serta deskripsi tokoh Ok Hui
Do, fokalisasi dalam novel Namok, dan tema novel Namok. Terakhir ditutup oleh

bab 4 yang berisikan kesimpulan.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

Cerita rekaan merupakan jenis karya sastra yang beragam prosa (Sudjiman,
1988: 11). Berdasarkan namanya yang mencantumkan istilah ‘rekaan’, cerita
rekaan merupakan cerita yang direka atau diciptakan dengan menitikberatkan
unsur fiksionalitas. Sehingga tak jarang orang menyebut cerita rekaan sebagai
cerita fiksi.

Jika cerita rekaan merupakan sebuah sistem, maka sub sistem yang
terpenting di dalamnya adalah alur, tema dan tokoh (Culler dalam Sudjiman, 1988:
11). Berangkat dari analogi ini, dapat dikatakan bahwa tokoh merupakan salah
satu unsur utama yang berfungsi membangun cerita.

Di sisi lain penokohan juga tidak kalah pentingnya di dalam menentukan
kualitas cerita rekaan. Penokohan yang padu dapat membantu penggarapan tema
dengan baik, sehingga maksud yang ingin disampaikan oleh pengarang dapat
dengan mudah sampai ke pembaca melalui tokoh-tokoh ciptaannya tersebut.

Dalam hal penyajian cerita, pemilihan sudut pandang memegang peranan
yang tidak dapat dikesampingkan. Sudut pandang dalam karya fiksi
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau: dari mana (siapa) peristiwa dan
tindakan itu dilihat. Namun karena terlalu luasnya cakupan istilah sudut pandang,

maka penulis lebih memilih untuk menggunakan istilah fokalisasi.

2.1. Tokoh

Dalam bukunya, Sudjiman (1988: 16) mendefinisikan istilah tokoh sebagai,
“individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai
peristiwa dalam cerita”. Hal ini menyaran kepada pemahaman bahwa tokoh pada
umumnya berwujud manusia (individu), meskipun terdapat pula tokoh yang
berwujud binatang atau benda lain yang diinsankan. Tokoh yang merupakan salah

satu unsur cerita rekaan bersifat rekaan semata-mata, yang dalam
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kemungkinannya bisa saja memiliki kemiripan dengan individu tertentu di
kehidupan nyata.

Definisi yang lain mengenai tokoh cerita (character) dikemukakan
Abrams yang diungkapkan kembali oleh Nurgiyantoro dalam bukunya Teori
Pengkajian Fiksi , yakni

“orang (-orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama,
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
yang dilakukan dalam tindakan (1995: 165)”

Adakalanya orang mensinonimkan tokoh dengan istilah “‘karakter’, namun
dibandingkan dengan pelaku cerita istilah watak, perwatakan dan karakter
menunjuk kepada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca,
lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh (Nurgiyantoro, 1995: 165).
Sudjiman (1986: 80) mendefinisikan watak sebagai kualitas tokoh, kualitas nalar
dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain.

Dalam berbagai literatur bahasa Inggris, istilah ‘karakter’ (character)
sendiri menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yakni sebagai “tokoh-tokoh
cerita yang ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan
prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton dalam Nurgiyantoro,
1995: 165)”.

Tokoh dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis tergantung pada kriteria
yang dipergunakan untuk mengklasifikasikannya. Nurgiyantoro (1995: 176-190)
membedakan tokoh ke dalam beberapa jenis, yaitu:

1. Dilihat dari segi peranan dan tingkat pentingnya, tokoh terdiri atas
tokoh utama (central character, main character) dan tokoh tambahan
(peripheral character).

2. Dilihat dari fungsi penampilan tokoh, tokoh terdiri atas tokoh
protagonis dan tokoh antagonis.

3. Dilihat dari perwatakan atau cara menampilkan tokoh di dalam
cerita, tokoh terdiri atas tokoh sederhana atau datar (simple atau flat
character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round

character).
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4. Dilihat dari berkembang atau tidaknya perwatakan, tokoh terdiri atas
tokoh statis atau tidak berkembang (static character) dan tokoh
berkembang (developing character).

5. Dilihat dari kemungkinan pencerminan tokoh cerita terhadap
(sekelompok) manusia dari kehidupan nyata, tokoh terdiri atas tokoh

tipikal (typical character) dan tokoh netral (neutral character).
2.2. Penokohan

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, watak merupakan kualitas
tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain.
Berangkat dari definisi inilah Sudjiman (1986: 58) menyimpulkan istilah
penokohan sebagai penyajian watak tokoh dan pencitraan tokoh. Metode
penokohan adakalanya juga disebut sebagai teknik pelukisan tokoh.

Secara sederhana metode penokohan terbagi menjadi dua yaitu metode
analitis atau metode langsung dan metode dramatik atau metode tak langsung
(Sudjiman, 1988: 24-26).

Metode analitis menyajikan tokoh cerita dengan memberikan deskripsi,
uraian atau penjelasan secara langsung. Metode ini bersifat sederhana dan hemat,
serta dapat memperkecil kemungkinan salah tafsir, namun kekurangannya adalah
unsur imajinasi pembaca tidak ditekankan karena gambaran mengenai tokoh telah
dikemukakan secara ekspositori.

Metode dramatik mengandung arti bahwa sifat dan sikap serta tingkah
laku tokoh tidak digambarkan secara eksplisit, melainkan secara implisit.
Pembaca menyimpulkan watak tokoh melalui pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh
yang disajikan oleh pengarang. Nurgiyantoro (1995: 200-211) mengemukakan
wujud penggambaran teknik dramatik yang terbagi ke dalam beberapa jenis, di

antaranya:

1. Teknik Cakapan
Percakapan yang diterapkan pada tokoh-tokoh cerita biasanya juga
dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan.
Dalam hal ini berupa percakapan yang baik, efektif dan lebih fungsional
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dalam menunjukkan perkembangan plot sekaligus mencerminkan sifat
kedirian tokoh pelakunya.

. Teknik Tingkah Laku

Jika teknik cakapan merujuk pada tingkah laku verbal yang berwujud
kata-kata para tokoh, teknik tingkah laku menyaran pada tindakan yang
bersifat nonverbal, fisik. Apa yang dilakukan oleh seseorang dalam wujud
tindakan, dalam banyak hal dapat dipandang sebagai upaya untuk
menunjukkan reaksi, tanggapan, sikap dan sifat yang mencerminkan sifat-

sifat kediriannya.

. Teknik Pikiran dan Perasaan

Bagaimana keadaan dan jalan pikiran serta perasaan, apa yang melintas di
dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang (sering) dipikir dan dirasakan
oleh tokoh, dalam banyak hal juga akan mencerminkan sikap kedirian
tokoh. Bahkan tingkah laku verbal dan non-verbal tokoh sendiri

merupakan bentuk pengejawantahan dari pikiran dan perasaannya.

. Teknik Arus Kesadaran

Teknik arus kesadaran (stream of consciousness) berkaitan erat dengan
teknik pikiran dan perasaan, bahkan keduanya tidak dapat dibedakan
secara pilah. Abrams (1981: 187) mendefinisikan arus kesadaran sebagai
sebuah teknik narasi yang berusaha menangkap pandangan dan aliran
proses mental tokoh, di mana tanggapan indera bercampur dengan
kesadaran dan ketaksadaran pikiran, perasaan, ingatan, harapan, dan
asosiasi-asosiasi acak. Aliran kesadaran berusaha menangkap dan
mengungkapkan proses kehidupan batin, yang memang terjadi di batin,
baik yang berada di ambang kesadaran maupun ketaksadaran, termasuk

kehidupan bawah sadar.

. Teknik Reaksi Tokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu
kejadian, masalah, keadaan, kata dan sikap-tingkah-laku orang lain dan
sebagainya yang berupa “rangsang” dari luar diri tokoh yang

bersangkutan. Bagaimana reaksi tokoh terhadap hal-hal tersebut dapat
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dipandang sebagai suatu bentuk penampilan yang mencerminkan sifat-
sifat kediriannya.

. Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokoh (-tokoh) lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan
oleh tokoh lain terhadap tokoh utama, atau tokoh yang dipelajari
kediriannya, yang berupa pandangan, pendapat, sikap, komentar dan lain-
lain. Reaksi tokoh juga merupakan teknik penokohan untuk
menginformasikan kedirian tokoh kepada pembaca.

. Teknik Pelukisan Latar

Suasana latar sekitar tokoh juga sering dipakai untuk melukiskan
kediriannya. Pelukisan suasana latar dapat lebih mengintensifkan sifat
kedirian tokoh seperti yang telah diungkapkan dalam berbagai teknik
yang lain. Pelukisan keadaan latar sekitar tokoh secara tepat akan mampu
mendukung teknik penokohan secara kuat walau latar sendiri sebenarnya
merupakan sesuatu yang berada di luar kedirian tokoh.

. Teknik Pelukisan Fisik

Pelukisan keadaan fisik tokoh, dalam kaitannya dengan penokohan,
kadang-kadang memang terasa penting. Keadaan fisik tokoh perlu
dilukiskan, terutama jika ia memiliki bentuk fisik khas sehingga pembaca
dapat menggambarkan secara imajinatif. Di samping itu, ia juga
dibutuhkan untuk mengefektifkan dan mengkonkretkan ciri-ciri kedirian
tokoh yang dilukiskan dengan teknik yang lain (Meredith & Fitzgerald,
1972: 109). Jadi sama halnya dengan latar, pelukisan wujud fisik tokoh
berfungsi untuk lebih mengintensifkan sifat kedirian tokoh.

Untuk menciptakan tokoh yang meyakinkan dan mengundang simpati

pembaca, pengarang dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas mengenai

sifat tabiat manusia serta kebiasaan berprilaku dalam suatu lingkungan tertentu

yang akan dijadikan latar di dalam ceritanya. Hal ini erat kaitannya dengan

hubungan antara latar dan penokohan yang bersifat timbal balik.
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2.3. Fokalisasi

Sebelum berbicara mengenai fokalisasi, ada baiknya untuk mengetahui
perbedaan konsep antara “pengarang” dan “pencerita”. “Pengarang adalah orang
yang benar-benar ada dalam kenyataan (yang hidup), yakni yang menulis dan
merancang karya tersebut, sedangkan pencerita adalah “manusia kertas” atau

“orang” yang ada di balik karya, yang bercerita™*

. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Sudjiman (1988:61) yang menyebutkan bahwa pencerita diciptakan
pengarang dengan tugas membawakan cerita yang disusunnya. Sehingga tidak
menutup kemungkinan bagi pengarang untuk dapat menciptakan lebih dari

seorang pencerita di dalam cerita rekaannya.

Luxemburg, dkk (1987: 124) mendefinisikan pencerita sebagai pihak yang
menjadi  sumber ungkapan bahasa yang membangun cerita. Dia juga
menghubungkan istilah pencerita dengan gejala seperti cakap langsung, pencerita
yang jelas-jelas menampilkan diri, serta pihak pencerita yang hampir tidak terlihat
dan hanya dapat disimpulkan dari bentuk bahasa (1987:114)..

Sedangkan definisi mengenai sudut pandang menyaran pada pengertian
dari sudut mana seorang pencerita bercerita atau menyajikan kisahnya. Abrams
dalam Nurgiyantoro (1995: 142) menyebut sudut pandang sebagai, “suatu cara
atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana menyajikan tokoh,
tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah
karya fiksi kepada pembaca”. Perlu dititik-beratkan bahwa sudut pandang di sini
merupakan sarana cerita atau literary device yang mempersoalkan siapa yang

menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat.

Konsep sudut pandang merupakan suatu aspek yang sangat luas, yang
secara garis besar dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama (ditandai
dengan bentuk akuan) dan sudut pandang orang ketiga (bentuk diaan). Adanya
cakupan yang terlalu luas tersebut menjadikan penulis lebih memilih dan
menggunakan konsep fokalisasi yang menitikberatkan pada tokoh sebagai subjek

yang memandang peristiwa.

1. Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Ida Sundari Husen dalam makalahnya yang
terdapat di dalam Konstelasi Sastra: Bunga Rampai Esai Sastra (1990: 285).
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Fokalisasi yang dikemukakan oleh Luxemburg dkk (1987: 129) menyaran
pada segi subjektivitas yang terdapat dalam lakuan bercerita. Fokalisator
merupakan penyebutan istilah bagi subjek sudut pandang yaitu orang yang

melihat, dan dapat dibedakan menjadi fokalisator ekstern dan fokalisator intern.

“Fokalisator ekstern mempunyai fungsi penting sebagai perantara yang
mengantar pembaca kepada sudut pandang berbagai tokoh. Hubungan
antara fokalisator ekstern dan intern bersifat sepihak atau tidak dapat
dibalik. Para fokalisator intern tidak dapat saling memasuki sudut
pandang satu dengan yang lain, sedangkan kita sebagai pembaca dapat
memasuki semua sudut pandang karena kepada pembacalah fokalisasi
ditujukan (Luxemburg dkk, 1987: 125)".

Fokalisasi juga merupakan salah satu upaya untuk merangsang identifikasi
pembaca terhadap tokoh dalam cerita. Hal ini terkait dengan keyakinan akan
munculnya proses identifikasi terhadap tokoh yang sudut pandangnya
dikemukakan.

Genette (1988: 65) memperkenalkan istilah fokalisasi sebagai pengganti
dari istilah ‘perspektif” dan ‘sudut pandang’ dan membaginya ke dalam tiga jenis
atau tingkatan yang dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Zero

FOCALIZATION
Internal

External
Gambar 2.1. Jenis fokalisasi menurut Genette

e Istilah fokalisasi nol (zero focalization) merujuk pada pengertian bahwa
pencerita mengetahui lebih banyak dibandingkan tokoh, atau seringnya
mengatakan sesuatu lebih banyak dari yang tokoh ketahui {Pencerita >
Tokoh}. Puillon menyebutnya dengan istilah “vision from behind’.

o Istilah fokalisasi internal (internal focalization) merujuk pada pengertian
bahwa pencerita mengatakan sesuatu yang hanya diketahui oleh tokoh
{Pencerita = Tokoh}. Puillon menyebutnya dengan istilah “‘vision with’.
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o Istilah fokalisasi eksternal (external focalization) merujuk pada pengertian
bahwa pencerita mengetahui lebih sedikit dibandingkan tokoh {Pencerita

< Tokoh}. Puillon menyebutnya dengan istilah “vision from without’.

Perbedaan antara fokalisasi nol dan fokalisasi internal yang dikemukakan
olen Genette terletak pada subjek yang melihat cerita (pencerita pada situasi
pertama, dan tokoh pada situasi kedua). Sedangkan perbedaan antara fokalisasi
internal dan eksternal, bagaimanapun juga tidak ada kaitannya dengan subjek
yang melihat melainkan dengan objek yang dilihat (pemikiran dan perasaan pada
situasi pertama, serta tindakan dan tampilan pada situasi kedua).

Bal (1985) membagi fokalisasi ke dalam dua jenis yang tetap terpengaruh
oleh paradigma point of view, terutama dengan adanya penghapusan perbedaan
antara jenis fokalisasi nol dengan fokalisasi eksternal, seperti pada ilustrasi:

Character-bound/ Internal

FOCALIZATION

External
Gambar 2.2. Jenis fokalisasi menurut Bal

e Fokalisasi terikat pada tokoh atau internal (character-bound or internal
focalization) memiliki pengertian yang sama dengan fokalisasi internal-
nya Genette.

e Fokalisasi eksternal (external focalization) merupakan gabungan dari

fokalisasi nol dan fokalisasi eksternal Genette.

Dengan model sudut pandang, perubahan ini menciptakan beberapa rasa.
Jika seseorang berpikir tentang fokalisasi nol dan eksternal-nya Genette di dalam
istilah dari sudut mana tokoh dilihat, sudut ini akan muncul dari luar tokoh dalam
situasi keduanya. Ketika berbicara mengenai istilah pengetahuan dan informasi,
fokalisasi nol dan eksternal merupakan dunia yang terpisah.

Bal juga menitikberatkan pada konsep subjek yang memfokalisasi dan
objek yang difokalisasi. Mengenai objek fokalisasi, Bal membagi ke dalam dua

kategori yaitu:
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FOCALIZED OBJECT

Imperceptible Perceptible
Gambar 2.3. Objek fokalisasi menurut Bal

e Imperceptible Object mengacu pada objek yang tidak nampak seperti
pikiran, perasaan dan lain sebagainya.
e Perceptible Object mengacu pada objek yang nampak seperti tindakan,

penampilan, dan lain sebagainya.

Fokalisator dan objek sudut pandang merupakan dua buah hal yang tidak
dapat diamati lepas satu sama lain (Luxemburg dkk, 1987: 130). Dengan meneliti
siapa yang memfokalisasi, kita tidak hanya mendapat kesan mengenai apa yang
difokalisasikan, tetapi juga informasi tentang yang memfokalisasi.

Gambaran mengenai tokoh yang telah didapat melalui fokalisasi dapat
dianalisis lebih lanjut dengan berbagai cara, misalnya dengan mendeskripsikan
tokoh sebagai suatu kesatuan beserta ciri-ciri yang melingkupinya, mengamati
tokoh dalam hubungannya satu sama lain, ataupun pengamatan terhadap tokoh

dalam kaitannya dengan peristiwa.

2.3. Tema

Menurut Sudjiman (1988: 50), tema adalah gagasan, ide, atau pilihan
utama yang mendasari suatu karya sastra. Sedangkan menurut Hartoko dan
Rahmanto (1986: 142), tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang
sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis
dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Hal ini
erat kaitannya dengan fungsi tema untuk menentukan adanya peristiwa, konflik,

atau situasi tertentu.
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Tema merupakan dasar pengembangan keseluruhan cerita, sehingga
membaca keseluruhan teks merupakan hal paling utama yang harus dilakukan
ketika menganalisis suatu karya sastra untuk menemukan tema. Penafsiran tema
suatu karya sastra tidak mudah, karena juga harus didasari oleh pemahaman atas
inti dari cerita keseluruhan.

Dalam kaitannya dengan unsur intrinsik yang lain, tema mempunyai
keterkaitan yang sangat erat, terutama dalam hal tokoh-penokohan. Penokohan
yang padu dapat mempermudah pembaca dalam hal menafsirkan tema, karena
pada dasarnya tokoh merupakan media penyampai maksud dan pikiran yang ingin

disampaikan pengarang melalui karyanya.
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BAB 3

ANALISIS PENOKOHAN, FOKALISASI, DAN TEMA

Bab ini akan mengemukakan gambaran singkat cerita, analisis mengenai
tokoh utama dan pandangannya, serta tema di dalam novel Namok. Analisis
pertama akan dilakukan dengan mendeskripsikan tokoh utama untuk mengetahui
bagaimana penokohan, sifat dan bentuk kedirian tokohnya. Hal ini penting
sebagai dasar untuk menelusuri bagaimana pandangan tokoh. Selanjutnya akan
diterapkan analisis mengenai fokalisasi untuk melihat bagaimana pandangan
tokoh utama terhadap dunia rekaan, yang akan mendukung analisis mengenai

tema.

3.1. Gambaran Singkat Novel Namok

Namok merupakan cerita rekaan beralur sorot balik yang diawali dengan in
medias res. Cerita diawali oleh pelukisan latar sanggar lukis potret milik tentara
penjagaan Amerika (PX) beserta kemunculan tokoh utama protagonis bernama
Lee Gyeong yang bekerja di tempat tersebut. Lee Gyeong hidup bersama ibunya
yang berada pada kondisi ‘hidup segan mati tak mau’ karena dirundung kesedihan
atas penderitaan perang termasuk kematian kedua anak laki-lakinya pada
peristiwa pengeboman. Kehidupan Lee Gyeong begitu kelabu karena dilingkupi
oleh perasaan bersalah atas kematian kedua orang kakaknya tersebut.

Novel ini terdiri dari tujuh belas bab yang sebagian besar memang
mengisahkan kehidupan tokoh Lee Gyeong. Melalui tokoh Lee Gyeong inilah
pengarang menuangkan gagasan berupa cara pandang terhadap dunia rekaan yang
diciptakannya. Rangkaian peristiwa yang tidak disusun secara kronologis,
menyiratkan maksud pengarang bahwa novel ini merupakan hasil refleksi
pengalaman atau upaya melihat kembali peristiwa-peristiwa yang telah dialami di
dalam hidupnya.

Rangkaian kejadian dihadirkan dengan kemunculan tokoh-tokoh, baik
yang menimbulkan konflik terhadap protagonis secara langsung maupun yang

memperkuat gambaran karakter protagonis melalui interaksinya. Kemunculan
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tokoh antagonis Ok Hui Do’ dapat dikatakan sebagai bagian terpenting dalam
jalinan peristiwa di dalam novel ini. Tokoh Ok Hui Do digambarkan sebagai
seorang pelukis yang di datangkan oleh Tuan Choi (kepala sanggar lukis potret).
Kedatangan Ok Hui Do ini pada awalnya sama sekali tidak diterima oleh pelukis
lainnya, hal ini dikarenakan pelukis-pelukis tersebut beranggapan bahwa dengan
semakin banyaknya pelukis di sanggar dapat mengurangi pendapatan mereka.
Dalam perkembangan cerita, kehadiran tokoh Ok Hui Do ini memacu konflik
batin di dalam diri Lee Gyeong, hal ini dirasakan oleh Lee Gyeong karena kesan
yang ditangkap dari pengamatan terhadap Ok Hui Do berbeda dari kesannya
terhadap pelukis-pelukis yang lain.

Tokoh-tokoh bawahan seperti tokoh Ibu, Diana Kim, Hwang Tae Soo,
Kak Jini, Paman, Istri Ok Hui Do berperan penting dalam pelukisan karakter
tokoh. Interaksi antara tokoh utama dengan tokoh bawahan inilah yang
memperkuat kesan mengenai sifat tokoh utama dalam menyikapi setiap persoalan
dalam hidupnya. Persoalan tersebut disikapi oleh tokoh utama dengan atau tanpa
memperhatikan pendapat dari tokoh-tokoh ini.

Mengenai latar, novel ini berlatarkan tahun-tahun perang, kurang lebih
pada tahun 1951 dan 1952 --yang tergambar pada pelukisan suasana natal dan
tahun baru di dalam cerita-- di mana situasi perang tidak terlalu mencekam oleh
serangan bombardir ataupun gencatan senjata, serta banyaknya korps tentara
Amerika yang menduduki wilayah untuk sekedar melakukan penjagaan atau
mendirikan toko persediaan bahan makanan, sanggar lukis, dan lain sebagainya.
Khusus untuk bab 17, peristiwa dihadirkan sebagai 10 tahun kemudian dari
peristiwa di akhir bab sebelumnya. Bab 17 tidak lain merupakan bab terakhir di
dalam cerita yang menggambarkan kondisi terakhir protagonis beserta segala

perubahan pola pikirnya.

3.2. Penokohan
Suatu karya dapat dikatakan berhasil jika pembaca mampu menafsirkan

maksud dan gagasan yang terdapat di dalamnya. Upaya tersebut bisa dilakukan

1. Dengan melihat biografi pengarang, karakter Ok Hui Do identik dengan pelukis Park
Soo-keun (1914-1965) seorang pelukis aliran realis Korea yang pernah bekerja bersama
pengarang di sanggar pelukis potret pada masa penjagaan Amerika.
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oleh pengarang melalui media penyampaian, yang tidak lain adalah tokoh. Hal
inilah yang menjadikan tokoh dan penokohan sebagai salah satu unsur penting
dalam cerita rekaan.

Seperti yang telah diutarakan pada bab sebelumnya, jenis tokoh dapat
beragam sesuai dengan kriteria yang mendasari pembagian tersebut. Sebagai
tahap awal analisis, penulis membatasi pengklasifikasian tokoh berdasarkan segi
peranan dan tingkat pentingnya di dalam cerita yang membagi tokoh ke dalam
jenis utama (central character, main character) dan tambahan (peripheral
character). Di dalam Namok terdapat dua orang tokoh yang dapat dikatakan
penting karena intensitas keterlibatannya dalam peristiwa-peristiwa yang
membangun cerita. Tokoh tersebut adalah seorang gadis berusia 20 tahun yang
bernama Lee Gyeong dan seorang pria paruh baya yang bernama Ok Hui Do.

Kadar keutamaan tokoh Lee Gyeong dapat dikatakan lebih daripada Ok
Hui Do. Hal ini disebabkan oleh kedudukan Lee Gyeong sebagai pusat
pengisahan di dalam cerita. Namun di sisi lain, Ok Hui Do pun dapat dianggap
sebagai tokoh utama, karena ia juga banyak diceritakan, banyak berhubungan
dengan Lee Gyeong, mempengaruhi perkembangan alur, bahkan proses
pendewasaan diri Lee Gyeong banyak dibantu oleh Ok Hui Do. Dengan demikian,
Ok Hui Do pun berhak disebut sebagai tokoh utama, walaupun utama yang
tambahan.

Dalam proses analisis, penulis menekankan pada unsur konflik yang
dihadapi oleh kedua tokoh tersebut. Dua hal yang berbeda, namun muncul pada
situasi serupa. Kehadiran konflik ini juga mempunyai keterkaitan yang cukup erat

dengan bentuk fokalisasi masing-masing tokoh terhadap peristiwa di dalam cerita.

3.2.1. Deskripsi Tokoh Lee Gyeong

Sebagai sebuah cerita yang mengisahkan kehidupan tokoh Lee Gyeong, di
awal cerita deskripsi mengenai tokoh ini sudah mulai ditampilkan. Pada
permulaan cerita, Lee Gyeong digambarkan sebagai tokoh yang menyimpan

perasaan tidak suka terhadap ibunya. Hal ini merupakan interpretasi dari kutipan:
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“Lh= o{HLU|7t &1 OIHch M ofHLIE O|F 1 /e 1 B 3|M0|
OI9ich wiro EMEN ZHe 27t 24YH MoiM oialz

HRD U2 R & ME2 MHXRIAM #Z 3|Mo|ACt” (7 &,14 F).
Terjemahan bebas:

“Aku benci ibuku. Terutama yang paling aku benci adalah wujudnya yang
terlihat lusuh. Rambut yang hampir dipenuhi uban serta pakaiannya yang kumal
menjadikannya terlihat sangat mengenaskan.” (para.7, hal.14)

Selain melukiskan perasaan tidak suka Lee Gyeong, paragraf tersebut juga
memperlihatkan gambaran secara fisik tokoh ibu yang dibencinya, sedangkan
pemerian karakter kejiwaan sang ibu tergambar pada paragraf berikutnya, yakni:

‘2Lt PUECE A 4 9iE 72 1 3MY BFOIYC OhXIE s

H. -1
EXIZs) 41 Qits ME ETolM $3E SBIMH S5 ok 1

Terjemahan bebas:

“Akan tetapi dibandingkan dengan apapun, sikap keras kepalanya-lah yang
membuatku tidak sanggup menahan kesabaran. Sifat keras kepala yang begitu
kerasnya menjadi sangat menakutkan dalam keadaannya yang hidup segan mati
tak mau .....”. (para.8, hal.14)

Kondisi seperti ini ditampilkan di awal cerita untuk memberikan gambaran
mengenai bagaimana latar kehidupan keluarga Lee Gyeong, yang secara
langsung maupun tidak langsung memiliki kadar suspense untuk memberikan
daya tarik kepada pembaca. Suspense menyaran pada adanya perasaaan semacam
kurang pasti terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, khususnya yang
menimpa tokoh yang diberi rasa simpati oleh pembaca (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 1995: 21). Selain itu suspense juga dapat diartikan sebagai
tegangan yakni ketidakpastian yang berkepanjangan dan semakin menjadi-jadi
(Sudjiman, 1986: 74). Dengan adanya suspense ini pembaca dibuat penasaran
dan seolah-olah diajak untuk terus menyelami perkembangan alur peristiwa yang
dihadapi oleh tokoh.

Gambaran mengenai fisik Lee Gyeong tidak dilukiskan secara gamblang,
melainkan secara tersirat dengan memahami persepsinya dalam meninjau wanita

negara lain:
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‘2 d=E, d=E. olF2 oi7tME2 B HE MYo| HEl /AE ACt
| —

S = as7 o7t Z2E giof
23l24 @1ZH™0| otl, SEO0I2t7IECHE StAFSH AlEol T2 -BHINS!
ZZ2d=solict (18, 22%

Terjemahan bebas:

“Wajah-wajah itu. Mungkin karena ingatan tentang perang sedikitpun tidak
pernah terlintas di pikiran gadis-gadis negara lain, wajah-wajah mereka tidak
menyerupai manusia atau hewan bahkan lebih menyerupai tanaman yang indah —
bunga yang mekar.” (para.1, hal.22)

Kutipan tersebut secara tidak langsung memberikan gambaran mengenai
kondisi Lee Gyeong. Pikiran seperti ini muncul ketika dirinya secara tidak sengaja
memperhatikan wajah-wajah gadis Amerika pada foto yang akan dibuat
lukisannya. Lee Gyeong merasa bahwa perang menjadikan dirinya berbeda
dengan gadis-gadis itu. Keindahan pada dirinya seolah tidak tampak karena
ingatan dan bayang-bayang perang yang senantiasa menghantui.

Selain itu gambaran diri Lee Gyeong dilukiskan pula dengan perbandingan

yang dia lakukan dengan tokoh Diana Kim, yakni pada ungkapan:

‘Olds W7F E71 OIF oAtxE VoE stHM =2 el & £2
E%1, B S=otfl PIX[E o1 MEME 2F| XYSFA Hedt H

otc| el & XA Xt &lo| QIRICE” (4 &, 28 &)

Terjemahan bebas:

“Dari pendengaranku, wanita itu fasih berbahasa Inggris layaknya wanita-wanita
Amerika meskipun sedikitpun tidak bisa membaca dan menulis. Aku, meskipun
tidak terbiasa aku bisa membaca, menulis, serta berbicara ala kadarnya untuk
keperluan sanggar lukis potret, namun di luar itu aku tidak mempunyai
kepercayaan diri untuk bercakap-cakap.” (para.4, hal.28)

Serta ucapan tokoh tersebut dalam dialog dengan tokoh utama:

‘g =2 & Eloiz ggoiE] o 2 Hatge=o oA

Terjemahan bebas:

“Meskipun matamu terbuka, kau seperti orang gagu, sebaliknya aku fasih
berbicara, sayangnya aku buta huruf .....” (para. 3, hal. 29)

Pelukisan tokoh utama di dalam novel ini begitu padu dengan

memperhatikan detail pada karakter tokoh yang disiasati oleh pengarang melalui
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variasi teknik penokohan. Pada awal contoh di atas merupakan deskripsi karakter
Lee Gyeong dalam penilaiannya terhadap tokoh lain (Diana Kim), atau sering
disebut dengan istilah teknik pikiran dan perasaan. Untuk mengimbanginya
pengarang menggunakan teknik reaksi tokoh lain yang berisikan penilaian dengan
posisi terbalik, yakni tokoh lain (untuk contoh di atas adalah Diana Kim) yang
menilai Lee Gyeong.

Interaksi tokoh lain yang paling banyak menunjukkan reaksinya terhadap
Lee Gyeong, adalah tokoh Ok Hui Do. Hal ini erat kaitannya dengan posisi Ok
Hui Do yang tidak lain merupakan media pembantu proses pendewasaan dalam
diri Lee Gyeong. Tokoh Ok Hui Do beserta sifat dan pemikirannya merupakan
tokoh yang banyak memberikan informasi mengenai diri Lee Gyeong, seperti

pada:

“Zof, ot Z2 ofTl AMFEO| Ct & TotFo{okZiCt Alog|BtE JFHA|
L7t Fsall 20[EH71” (1 &, 59 %)

Terjemahan bebas:

“Gyeonga’, sepertinya gadis belia seperti Gyeonga tidak bisa melakukan apa-apa
untuk menolong orang seperti saya. Tidakkah demikian?” (para.l, hal.59)

Penyebutan istilah belia pada kutipan di atas memberikan gambaran
mengenai rentang usia di antara keduanya, dan secara implisit juga
menggambarkan bahwa Lee Gyeong hanya dianggap sebagai anak kecil dalam
lakuannya dengan Ok Hui Do. Lakuan di antara keduanya juga memberikan
informasi mengenai hubungan antara Lee Gyeong dengan almarhum ayahnya
yang seorang peminum. Meskipun ayahnya tidak pernah melampiaskan amarah
kepada Lee Gyeong ketika dalam keadaan mabuk, di mata Lee Gyeong ayahnya

bukan seseorang yang baik, seperti pada kutipan dialog:

o|+;|

2 Ot X|AlZ.” 5tH Eaa JACt”
“Z2 OFHX|ZFT Q7 OFHEl E0}7HA0IR
o4

7h 3 OHEE. ot R ohHE MEE X 2ol

2. Orang Korea biasa menambahkan huruf -a (-OF) setelah nama utama (bukan nama

keluarga/ marga) untuk menimbulkan kesan keakraban. Gyeonga berasal dari kata Lee
Gyeong + (a), karena Lee adalah nama keluarga maka yang digunakan adalah Gyeong-
nya saja.
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“IHRCHR? Bt . ol HE OISR (4 &, 62 )

Terjemahan bebas:

“Ternyata ayah yang baik.” ucapnya sambil tersenyum simpul.

“Ayah yang baik? Ayah sudah meninggal.”

“Oh begitu. Maaf, aku tidak bermaksud. Gyeonga sepertinya sangat menyerupai
ayah.”

“Menyerupai ayah? Tidak sama sekali. Aku benci ayahku.” (para.4,
hal.62)”

Jawaban Lee Gyeong yang tidak mengiyakan perkataannya, memancing

rasa penasaran Ok Hui Do. Ditambah lagi dengan adanya sanggahan mengenai

kemiripan sifat serta pernyataan rasa tidak suka Lee Gyeong. Pada dasarnya

alasan kebencian Lee Gyeong tidak didasarkan atas sifat buruk ayahnya yang

pemabuk, melainkan karena kematiannya yang tidak meninggalkan apa-apa,

seperti pada kelanjutan dialognya:

“F & [0, Mozt
“OFHX[= SOot7tAIE Hoi2. S0|2 btz & & ME, Bagn st&et e
Ot SE=0| HES X|HAEE= 7t20 TS|, FHUCAAE <28

H74sD, LBt s, (4 ¥, 625

-l

s

>

Terjemahan bebas:

“Apa maksudmu, tiba-tiba....”

“Ini tentang kematian ayah. Kira-kira persis sebulan sebelum peristiwa 6.25°,
beliau menghembuskan nafas terakhir di tengah putra-putrinya, di hari yang cerah
dan damai. Tanpa rasa bertanggung jawab, hanya meninggalkan kami, hanya
meninggalkan aku ..... ” (para.4, hal.62)

Kebencian Lee Gyeong lebih mengarah pada kekecewaan atas kematian

ayahnya, yang terjadi ketika suasana tengah harmonis (tergambar dari pelukisan

latar di hari yang cerah dan damai). Selain itu Lee Gyeong juga menyayangkan

mengapa ayahnya meninggal hanya dengan meninggalkan dia beserta kakak-

kakaknya, dan secara implisit diartikan sebagai luapan kekecewaan atas tidak

bertanggungjawabnya ayah yang tidak meninggalkan apa-apa demi kelangsungan

Diterjemahkan dari yukio (£ 0| <2). Istilah ini biasa dipergunakan orang Korea untuk
menyebut perang korea yang meletus pada tanggal 25 Juni.
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hidup mereka. Lebih jauh lagi hal bernada serupa atas ketidak mampuan ayah

untuk memberikan perlindungan, yang diperkuat dengan ucapan:

rot

H

“J22 28tolol. o O =7t ... O F EXM B2 838
730, amHotct Jel s PE4l5] otHX[el EE 2 YA, oot

OFx| HAEH UARE HoQ. OfHEI Fo{M Alo| ... &7HEI FEtT
Zolol M2 Hetn 2UReLtR. OFEX|DH ofHE ZE
MIIHER. 22 fldl ofF AT o & Foi. ofH O™ 7. it

OFHZE O|R{StCH R|AMA A Mz EX} oF 51 7|2 JUE LoR” (2 &, 635
Terjemahan bebas:

“Hal tersebut sepele. Bagaimanapun juga ........ semenjak itu aku banyak
mengalami hal menyedihkan sendiri. Setiap kali demikian, bagaimanapun juga
aku rajin memohon pertolongan ayah. Memohon pertolongan dengan sungguh-
sungguh layaknya meminta perlindungan dari kejahatan iblis. Ayah telah
meninggal, aku tidak tau beliau menjadi dewa atau apa .... biar bagaimanapun
semua itu aku lakukan hanya karena aku percaya bahwa ayah telah menjadi
seorang Yyang hebat. Akan tetapi, ternyata ayah pura-pura tidak tahu. Ayah tidak
melakukan dan memberikan apa-apa untuk kami. Bagaimanapun juga .........
aku lelah membenci ayah, bahkan aku berkendak untuk tidak memikirkannya
sama sekali. (para.2, hal.63)

Sebagai seorang wanita di tengah usianya yang masih berusia 20 tahun,
ketidakhadiran seorang ayah dalam kehidupan adalah suatu hal yang sangat
menyedihkan. Bagaimanapun juga posisi ayah sebagai kepala keluarga yang
memberi perlindungan memegang peranan penting dalam pembentukkan watak
seseorang. Setelah ayahnya meninggal, Lee Gyeong seolah-olah merindukan
sosok yang mampu mengisi kekosongan peran ayah tersebut. Rasa nyaman ini
ternyata mampu dia peroleh manakala dirinya dekat dengan Ok Hui Do, seperti

ketika Ok Hui Do menawarkan sapu tangan dan menenangkannya saat menangis:

“27F LR oM Fal Al 24 HATE 50lskAl EZACH Lie O

X2 E¥stn MY Mo HE Ll el §F#o| fch. 1
3

Terjemahan bebas:
“Dari sapu tangannya tercium aroma rokok dan cat lukis yang berbaur menjadi

satu. Hal itu membangkitkan hasrat lebih dari dalam diri untuk memeluknya,
menyandarkan kepalanya ku di dadanya.
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Dadanya yang bidang mampu memberikanku kenyamanan. Aku merasakan
kepuasan yang sempurna. Kepuasan yang tidak bisa aku lepaskan.” (para.5-6, hal.
63)

Pengamatan mengenai karakter Lee Gyeong tidak terbatas pada
interaksinya dengan Ok Hui Do yang juga merupakan tokoh utama. Di dalam
cerita ini, tokoh-tokoh bawahan juga berperan penting untuk memperkuat
gambaran mengenai tokoh utama.

Sebagai contoh yang pertama adalah tokoh ibu. Karakter ibu dalam novel
ini digambarkan sebagai seorang wanita tua yang kehilangan separuh akal
sehatnya karena kematian dua orang putranya pada saat perang. Sedikit berbicara
mengenai masalah budaya, masyarakat Korea konservatif menganut budaya
patriarkal. Hal ini merupakan perwujudan ajaran Konfusianisme warisan kerajaan
Joseon, yang menstratifikasikan posisi gender antara wanita dan pria. Dalam
novel ini secara tersirat tokoh ibu beserta pemikiran konservatifnya digambarkan
sebagai tokoh yang menyayangkan mengapa hanya anak perempuannya yang
hidup sedangkan kedua orang putranya tewas, seperti pada kutipan:

“OfE Stk FASIAIX. ofEE CF 3EF Tot7tA|D  AH|EloHEt

SAzoMNE " (4 F, 2435)
Terjemahan bebas:

“Bagaimana bisa langit seterang ini. Seluruh putraku sudah direnggut dan

yang tersisa hanyalah anak perempuan ini.” (para.4, hal.243)

Perkataan tersebut secara sekilas mungkin dirasa netral, tetapi dengan
mengikuti perkembangan jalan cerita justru hal inilah yang menjadi sumber
perasaan bersalah pada diri Lee Gyeong. Perasaan bersalah yang menimbulkan
prasangka akan kebencian ibu terhadap dirinya, bahkan ketika menjelang

kematian ibunya pun kebencian itu tetap dirasakan, seperti pada kutipan:

e Lts ofp{Li7t oAl Wl oz Mztam icmz &
dHEo M S R

=TCH CHA| 8 31474 <ofrqChot 7| ZIoHBH

w
0%
N
[*)]
©
I

Terjemahan bebas:

C . Aku terkesiap ketika tersadar bahwa dulu ibu senantiasa berpikir

negatif terhadapku. Seketika muncul kembali perasaan takut dalam diri, seperti
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pada kebencian yang tersembunyi di balik matanya manakala berkata
‘bagaimanapun juga hanya anak perempuan ini yang tersisa’ ....... ” (para.3, him
269)

Prasangka ini juga merupakan pendukung dari hasil tangkapan tokoh Lee
Gyeong terhadap kondisi kritis ibunya, seperti pada kutipan:

3
P>
o
ot
ofo

dHEle & &oil 7HE oE2tE7E Sof, HotetET she

a2 ZetE2 5 UUCL” 5 F 274 B)

Terjemahan bebas:

“Samar-samar terdengar olehku suara lirih yang menyerupai igauan, panggilan
kepada yeobo’, Uk, Hyeok.” (para.5, hal. 274)

Dengan melihat kutipan tersebut, perasaan tidak suka Lee Gyeong
terhadap ibu yang merupakan suspense di awal cerita terjawab sebagai bentuk
reaksi atas perlakuan tidak adil ibu beserta sikap mempersalahkan dirinya sebagai
penyebab kematian kedua orang kakaknya.

Melalui jalinan interaksi dengan ibu, karakter Lee Gyeong dapat diamati
sebagai sesosok gadis yang haus kasih sayang. Kebencian terhadap ibunya tidak
mutlak perasaan benci, melainkan semacam bentuk kekecewaan dan secara
implisit menyaran kepada harapan Lee Gyeong akan sikap ibu yang seharusnya
membagi kasih sayang kepada anak laki-laki dan perempuannya dengan sama rata,
seperti pada kutipan:

e o T, O X|2 ?:*.Df, ME ISHMEIT 22220 AtAof

e, oA A7 oo Eol QIEtole. M7 ol eEsi= oL,

QUUE F[NMK| EE oh_”E*I'_R 7}°"E Lto| 4ot W[ LteAMof

HR" (4 F, 242 3)

Terjemahan bebas:

...................... Akan tetapi, paling tidak ibu harus panjang umur demi aku.
Ada aku, anak perempuanmu di sini. Aku akan memberikan ibu kebahagiaan.
Hingga baktiku bisa menebus kematian kakak. Ibuku sayang, ibu harus cepat
sembuh.” (para.4, hal.242)

4. Dapat dipadankan dengan istilah ‘sayang’, dan di Korea lazim dipergunakan sebagai
panggilan kepada pasangan dalam rumah tangga.
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Selain ibu, tokoh bawahan yang dalam interaksinya turut menggambarkan
karakter Lee Gyeong adalah Hwang Tae Soo. Hwang Tae Soo merupakan seorang
teknisi listrik di korps tentara Amerika (PX) yang jatuh cinta kepada Lee Gyeong
dan di akhir cerita menikah dengannya. Awal perkenalan Hwang Tae Soo dengan
Lee Gyeong adalah ketika Hwang Tae Soo meminta Lee Gyeong untuk
memegangi tangga pada saat memperbaiki kabel listrik di sanggar lukis potret. Di
mata Lee Gyeong, Hwang Tae Soo adalah sesosok pria sederhana yang sangat

biasa® seperti yang terlihat pada dialognya mengenai pekerjaan ketika pertama

kali bertemu:
“31% o 31 E K+ Q= AICHZIE Ao 2 A
“BHSHCL 17 FOtol| EHSHCIE ZoI&QUCte 55 ofd2? 71 & TRl
7 22 2ctEole. FAY doidel= 2 HIRD S0 X" (1 &,
411 %5

Terjemahan bebas:

“Kalau begitu kenapa harus memilih pekerjaan yang tidak menarik ini?”
“Memilih? Tidak demikian. Bukankah kalau memilih itu berarti aku mempunyai
pilihan? Dalam keadaan seperti ini siapa yang bernasib baik untuk dapat
memilih pekerjaan. Tanpa persiapan, bekerja karena ada lowongan.” (para.l,
hal.41)

Melalui pertanyaan yang dilontarkan Lee Gyeong di awal dialog tersebut
dapat diketahui bahwa Lee Gyeong memandang pekerjaan Hwang Tae Soo
sebagai sesuatu yang tidak menarik. Tanggapan Hwang Tae Soo terhadap
pertanyaan ini juga memerikan karakternya yang terlihat lebih dewasa dalam
menyikapi persoalan, serta mampu menerima kondisi perang yang notabene tidak
memiliki banyak pilihan. Lebih dari itu, hal ini juga menjadi sumber refleksi
pemikiran Lee Gyeong atas alasan pekerjaan yang dia jalani sebagai pegawai
bagian administrasi di sanggar lukis potret, seperti pada:

“OA Bl oI R? Z4H8H &, mHE3HX| 2foe?

Oo|X

“Lt FOI2 st UZT efote. olzf Eix ZTIX[StA HHOlE st

Kl

5. Diterjemahkan secara harfiah dari kata phyongbomhada (‘E%¥5tCt), yang memerikan
gambaran penampilan dan cara Hwang Tae Soo menyikapi hidup.
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Terjemahan bebas:

“Bagaimana dengan nona Lee? Pekerjaan di sanggar lukis potret tidak
membosankan?

“Aku juga bekerja bukan karena kesenangan. Seperti yang terlihat, aku
melakukannya demi sesuap nasi.” (para.3, hal.43)

Alasan Lee Gyeong bekerja demi sesuap nasi menunjukkan bahwa
meskipun Lee Gyeong tidak menerima keadaan perang seperti pada kutipan
dialog sebelumnya dengan Hwang Tae Soo, dia tetap sadar akan tanggung
jawabnya untuk mencari penghidupan. Meskipun di mata pamannya, pekerjaan
tersebut dianggap sebagai sesuatu yang rendah karena adakalanya menjadikan
dirinya harus pulang malam, seperti pada:

“HTEOW7L OolEHH SHMKl MCtLCH. FE2 F& =2 F .

Y&ESHAHLE]. SH S0k ACH AIZIO|LE Z ZWO|X| XZZ. (5, 45 F)

Terjemahan bebas:

“Anak perempuan keluyuran sampai larut malam seperti ini. Bekerja, apanya
yang bekerja. Rendahan. Paling tidak seharusnya sudah berumah tangga dan
duduk manis di dalam rumah, ckck.” (para.5, hal.45)

Kedudukan Hwang Tae Soo dalam cerita ini juga penting, terkait dengan
cara Lee Gyeong menyikapi orang yang mencinta namun tidak dicintainya.
Terhadap orang yang tidak dicintainya, Lee Gyeong bersifat kritis seperti dalam

dialognya dengan Hwang Tae Soo:

“X|ojg HHRCILF 281 2 U3 Yolle AEO| W 21 FC| CHE Zof

X712 EFAIZ|D AlEtol2?

“Z A, BFAst.”

“QreIst A2t E, E50l2tE At7|7t X|Z el RH7| &1 ©7do|m Alck= Mzt
gio{R?”

“F& AE2IE sttde Mok ® ZJolm A2 Al w| skt /}UX[ O/A 2[ef
ofelolm AlCtE7l Hitel HHo|m ACtE7 OH 2 A8 = UCHH
M2 EES i LIMX| ot A Zot" (1 &, 1873

Terjemahan bebas:
“Bukan mengenai pekerjaan. Bukan pula mengenai cara hidup. Apakah anda

tidak ingin melakukan hal yang berbeda untuk memuaskan keinginan anda?
“Entahlah, aku tidak mengerti.”
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“Meskipun tidak mengerti, apakah tidak pernah sedikitpun terbesit dalam diri
anda untuk menginginkan hal lain yang tidak ada pada diri anda sekarang?”

“Apa maksudnya? Ada satu hal lain yang jelas-jelas aku inginkan. Entah itu
menjadi kekasih nona Lee, entah itu menjadi suami di masa yang akan datang.
Jika keduanya bisa aku dapatkan, tidak masalah bagiku seumur hidup menjadi
teknisi listrik.” (para.1, hal.187)

Dari kutipan dialog di atas dapat diketahui bahwa Lee Gyeong

menghendaki agar Hwang Tae Soo bisa menjadi lebih ‘berbeda’ dengan tidak

hanya menerima keadaan yang ada. Sifat Hwang Tae Soo yang terlalu biasa

(adakalanya dibandingkan dengan tokoh Ok Hui Do) tidak mampu

membangkitkan kekaguman dalam diri Lee Gyeong, sehingga sangat sulit pula

bagi Lee Gyeong untuk dapat membalas rasa cintanya. Lebih jauh dari itu

sedikitpun tidak ada niatan dari dalam diri Lee Gyeong untuk mempersilakan

Hwang Tae Soo mengungkapkan perasaannya, seperti pada:

“LiE 38 ArEetx| % A stX| o2 Atolel E7tEEE B Y
A o

Terjemahan bebas:

“Aku tidak mencintainya, dan karena tidak saling mencintai aku enggan
mempersilakan dirinya untuk meluapkan perasaannya.” (para.1, hal.78)

Tokoh Lee Gyeong juga digambarkan sebagai seorang gadis yang

berpendirian keras. Lee Gyeong tetap bersikukuh untuk tinggal di Seoul pada saat

perang, meskipun paman dan Kak Jini (anaknya) memaksa agar pindah ke Busan

seperti pada:

“} Z2|7h oIETLL & M 49| ofHUZRE, actge of Sttst
DIERE ARHAROF H. (1, 140 F)

Terjemahan bebas:

“Ternyata kamu bebal. Persoalan paling utama adalah kamu harus membebaskan
ibumu, baru kemudian membebaskan rumah tua yang gelap ini.” (para.l, hal.140)

Meskipun tidak ada alasan pasti yang mendasarinya, Lee Gyeong tetap

bertahan pada pendirian awal untuk tidak meninggalkan rumah tuanya yang tidak

jauh dari garis depan perang.

“UE 25 £7 MEoz ot M ol & HY & 9l A 24" (13

68 )
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Terjemahan bebas:
“Pada akhirnya aku juga tidak tahu karena siapa, namun sepertinya aku tidak bisa
meninggalkan tempat ini.” (para.1, hal.68)

Dengan melihat deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa Lee Gyeong
merupakan tokoh protagonis berjenis bulat. Tokoh bulat (round character)
merupakan tokoh yang disoroti segala segi wataknya (Sudjiman, 1988: 21) dan
juga mampu memberikan kejutan atas wataknya yang tidak diduga-duga®. Di
dalam novel ini tokoh Lee Gyeong digambarkan sebagai seorang gadis berusia 20
tahun yang kehilangan jati diri, dengan karakter kompleksnya seperti penuh
kekecewaan, dihantui perasaan bersalah, haus kasih sayang, labil, kritis, keras,

tetapi juga bertanggung jawab.
3.2.2. Deskripsi Tokoh Ok Hui Do

Selain tokoh utama Lee Gyeong, di dalam Namok juga terdapat tokoh
utama lain yang bernama Ok Hui Do. Tokoh Ok Hui Do digambarkan sebagai
seorang pria paruh baya berusia kurang lebih 40 tahun yang didatangkan oleh
Choi Man Gil (pemilik sanggar) ke sanggar lukis potret tempat Lee Gyeong
bekerja.

Pada awal kemunculannya, Ok Hui Do tidak disenangi oleh para pelukis
lain yang beranggapan bahwa tambahan pelukis dapat mengurangi pendapatan
mereka. Hal ini tampak dari sikap sinis dan ucapan tidak mengenakan seperti pada
dialognya dengan tokoh Jin:

Ba e M2 INXR| 2s2 =5 BI-HHCH

- O =

M ol &0l Z&fo| & UK

Oz AMZRDZR.”

t O RO
(2 B0 T B0l (3, 23 B)
Terjemahan bebas:

Sampai-sampai Jin pun yang biasanya pendiam, hari ini sedikit sinis.
“Emmmh, apakah anda memiliki sedikit pengalaman tentang lukisan seperti ini?.”

6. The test of a round character is whether it is capable of surprising in a convincing way.
(Forster, 1954: 118)
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“Ya, asalnya aku adalah pelukis jalanan’.”

“Kalau begitu juga ....... Pernah bekerja di tempat semacam bioskop.”
“Ti----tidak. Aku pertama kali bekerja di sini, karena aku hanya pelukis jalanan.”
(Hanya pelukis jalanan? Hanya pelukis jalanan....... ) (para.3, hal.23)

Kutipan ini secara tidak langsung menyaran pada sikap rendah hati Ok Hui
Do, sekaligus sanggahan atas ucapan Tuan Choi yang memperkenalkan dirinya
sebagai seorang pelukis sejati di hadapan para pelukis lain pada awal

kemunculannya.

“E FE 37t Bt AR O MT|2 %ol (6 F, 18 &)

Terjemahan bebas:
“Mulai sekarang sudah aku putuskan untuk mempekerjakan seorang pelukis
sejati®.” (para.6, him.18)

Kesan Ok Hui Do di mata Lee Gyeong tertangkap sebagai seorang pria
paruh baya dengan penampilan bersahaja namun tetap menunjukkan wibawa,

seperti pada kutipan:

PEAME ZESMHIESYSU TR 19 dEEREEC] MEH,
o{Z|M x| ot 2 MEFEt o=z o|Xisl ERiCt” (4 &, 18 B)

Terjemahan bebas:

“Seperti mengenakan pakaian militer yang dicelup dan kesempitan, wajahnya
tidak terlihat bodoh melainkan terlihat berwibawa dengan roman baik hatinya.”
(para.4, hal.18)

Karakter tokoh Ok Hui Do yang berbeda dengan pelukis lain digambarkan
secara tersirat melalui kebiasaannya membawa kuas khusus miliknya untuk
dipergunakan ketika melukis, seperti pada kutipan:

‘o stie 58 B0| SFHM 7tsn 1, Ea6tT 2 A5 RS

g,

REE ZJCL" 3,22 5)

Terjemahan bebas:

7. Diterjemahkan dari kata hwanjaengi (2t%40[) yang dalam bahasa Inggris berarti ‘a

wretched painter’ dan dalam bahasa Indonesia ‘pelukis yang menyedihkan’ , akan
tetapi padanan kata ini terasa rancu penggunaannya di dalam kalimat.

8. Diterjemahkan dari kata hwaga (2}7}) yang dalam bahasa Inggris berarti ‘a painter/ an

artist’, penulis menggunakan istilah ini untuk membedakannya dengan konsep
hwanjaengi.
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o sambil mengeluarkan berbagai jenis kuas mulai dari yang pipih, tebal, rata
dan bundar dari amplop kertas berwarna kuning dengan sekaligus.” (para.3,
hal.22)

Perbedaan Ok Hui Do dengan pelukis lain juga tergambar jelas dalam
dialognya dengan tokoh Don, mengenai alasan mengapa dia melukis, seperti pada

kutipan:

i Atdls 3™ FOIR 22U olsol2te st= dRIF a2l
2 of?”

“agf L oolEdtct stfAEO0| stE =0 0190 AIFET St=r
{HEolTtollg & SO Z|IZML 7 fHelr 1 F 33

Terjemahan bebas:

“Aku bertanya punya rokok atau tidak, kenapa jawabanmu tidak sesuai. Kamu
bertanya karena tidak tahu? Aku melukis karena uang, aku melukis karena uang.
Memangnya jika demikian kamu melukis karena kesenangan? Atau mungkin
melukis karena seni?”

“Ya, aku melakukannya karena seni. Bagaimanapun juga menurutku papan
reklame di House Boy sekalipun, sedikit banyak harus mengandung rasa seni.”
(para.1, hal.33)

Di dalam cerita, informasi mengenai Ok Hui Do diperoleh juga dari dialog

antara Lee Gyeong dengan Hwang Tae Soo seperti pada:

“ofctEolo. Z2 1Eo|7, f2| HIHSE HEEIE MOIRE. XIZE
7t4 BRLFAILE 2B

“J8 % 5tE 20o[x?”

“Algf 2FEEX| eitoie? s ZE& 2Oolt#. &7txE. oo
5oLt O|FoM HE AedX|X| AAS =X SEHF ol AMHE2 &
ZiLict LA mf 32 M (@R)ol T s, B SMMK] fACHL
(1,44 %)

>

r

Terjemahan bebas:

“Sedikit banyak aku tau. Asalnya dari daerah yang sama. Sahabat akrab kakak
sulungku. Saat ini adakalanya juga masih saling bertemu.....”

“Beliau orang seperti apa?”

“Beliau tidak bercerita? Beliau adalah orang yang tidak mengetahui hal lain di
luar lukisan. Pelukis. Kali ini sedang pergi ke arah selatan. Meskipun tidak
bercerita kepada siapapun, orang terdekat pastilah mengetahuinya. Pada masa
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penjajahan Jepang beliau telah beberapa kali memenangkan sayembara lukisan,
bahkan pernah memperoleh penghargaan khusus.” (para.1, hal.44)

Dari kutipan di atas dapat diketahui hubungan antara Ok Hui Do yang
tidak lain adalah sahabat kakak sulung Hwang Tae Soo. Lebih dari itu, Lee
Gyeong yang seolah tidak percaya mendengar ucapan Hwang Tae Soo bahwa Ok
Hui Do adalah seorang pelukis, meyakinkan kembali perasaannya dengan
lontaran pertanyaan lain seperti pada:

"% T 817} GolZ R

(zlgtdo| ZotEel ‘=8 e & &w EF oE=7tIt JUS

E0|oF)

“AES E2H SItetV|20hE 2 7HY o Boll @lE Etets 4ol S04,
H

ol = = aEME HAXIE T2 2 A DB AT It BfotA ofH
2| STHK| H7 1M HE[Me L :L% s —=|’—°E* HEN ES SFMKR.
Mo ZASIEIE 12 =50 §f .

Al
RECHE Al ol 3< HIS0| ot EL|77|'." (1, 447)

oln
o
ol
k=l
k=l
Ral
>
g'l_l
X
ro

Terjemahan bebas:

“Kalau begitu benar-benar pelukis maksudnya?”

(Aku jadi mengetahui maksud di balik ucapan Tuan Choi Man Gil yang
mengatakan bahwa dirinya adalah seniman malang pada saat berkumpul.)
“Apabila memperhatikan beliau, aku berpikir bahwa dibandingkan dengan
pelukis, beliau lebih cocok dengan sebutan pelukis yang tidak bisa melakukan hal
lain selain melukis. Semenjak kemerdekaan aku segera melintasi garis paralel 38°,
dan tiba-tiba aku menjadi penasaran dengan apa yang beliau kerjakan selama
bertahan di Utara karena memiliki istri dan banyak anak yang tidak bisa
ditinggalkan. Tidak mempunyai keahlian lain selain melukis potret Kim Il Sung,
dan tragisnya hal ini menimpa seseorang yang sederhana serta jujur.” (para.l,
hal.44)

Informasi yang didapat dari Hwang Tae Soo ini, menjadikan Lee Gyeong
semakin yakin bahwa Ok Hui Do berbeda dengan para pelukis di sanggar lukis
potret lainnya. Penggalan dialog di atas juga memberikan informasi bahwa Ok
Hui Do dulu pernah tinggal di Korea Utara dan merupakan sesosok suami serta
ayah yang penuh tanggung jawab terhadap istri dan anaknya. Sedangkan

gambaran mengenai istri Ok Hui Do dapat diperoleh dari ucapan Lee Gyeong

9. Diterjemahkan dari sampalson (38 4). Istilah ini biasa dipergunakan orang Korea untuk
menyebut garis pembagi antara Utara dan Selatan ketika perang Korea (38°).

Universitas Indonesia

Fokalisasi dan ..., Mini Lasmini, FIB Ul, 2011



34

yang diiyakan oleh Hwang Tae Soo setelah keduanya menjenguk Ok Hui Do
ketika sakit:

«2 MAML AlR S OiQlo|lcZ2e.”
“ OXM X1 E, 895

Terjemahan bebas:
“Istri Tuan OK ternyata cantik.”
“Ya, begitulah.” (para.l, hal.89)

Peranan Ok Hui Do yang paling utama dalam novel ini adalah sebagai media

pembantu proses pendewasaan dalam diri Lee Gyeong. Kehadirannya dalam cerita juga

menjadi penting terkait dengan konflik yang muncul dari dalam diri Lee Gyeong.

Kedekatan dan bentuk perhatiannya di salah-tafsirkan oleh Lee Gyeong sebagai

perwujudan rasa cinta, seperti pada:

0z

Z
4

rio

[
g Fa

)

r

“LHe OIF S5/ ME AFZEIChD 4Zhety| AlsHgm, 23
OLZT, M2 ZOIET O THD 304 ofH i Z
4 QI0JT, 3 MZtolM ESE SHoILIXIE RRCH (4 H, 5

0
e

B

Terjemahan bebas:

“Saat ini aku mulai berpikir bahwa aku mencintai Ok Hui Do. Pikiran itu
adakalanya menyakitkan, dan adakalanya pula terasa manis. Namun
bagaimanapun juga aku takut karena perasaan ini jelas tidak bisa aku dapatkan,
sedikitpun aku tidak bisa terlepas dari pikiran itu.” (para.4, hal.50)

Pada dasarnya hal yang paling mewakili karakter diri Ok Hui Do di dalam

cerita ini adalah kemauan kerasnya untuk menjadi seorang pelukis sejati, seperti

yang terlihat pada dialognya saat berpisah dengan Lee Gyeong untuk beberapa

saat:

3l7tQ17} 2t Aloq.”

“of @3S O2g & OR04. ofF of3iESer... .. OPS._'.:_ LH7F 2P7P°|X|
P

Terjemahan bebas:

“Aku masih ingin memastikan bahwa aku seorang pelukis sejati.”

“lya, apa yang anda katakan?”

“Sudah lama aku tidak dapat melukis. Sangat lama ...... Sangat lama
seperti rasa penasaranku bahwa aku seorang pelukis sejati. Dibandingkan
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dengan bukan manusia, aku lebih takut jika aku bukan seorang pelukis
sejati. Bahkan sedikitpun tidak dapat aku bayangkan, apa jadinya jika aku
bukan seorang pelukis sejati. Tolong berikan aku waktu, paling tidak
beberapa hari untuk bisa menjadikanku seorang pelukis sejati.” (para.3,
hal.183)

Jiwa seni dalam dirinya juga tampak dari kelanjutan dialog tersebut, yaitu:
«J2 7| st7t0|1 Ao M R2?”
“1'F 320l a22|1 4lod OIXI=S a2|l1 4lod HEla 252 Alg

0F24 w21 40{” (3 &, 183 &)

mjo

Terjemahan bebas:

“Begitu inginnya anda menjadi pelukis sejati?”

“Aku hanya ingin melukis. Benar-benar ingin melukis sampai mati. Aku ingin
menghabiskan waktuku sepenuh hati hanya untuk hal tersebut.” (para.3, hal.183)

Hal tersebut juga memerikan persepsi Ok Hui Do mengenai konsep
pelukis sejati yang menjadikan aktivitas melukis hanya sebagai media ekspresi
jiwa atau keinginan dari dalam diri, atau bukan didasarkan pada tujuan untuk
mencari uang. Hal ini juga diperkuat oleh ucapan istrinya yang mengatakan
bahwa dirinya merasa malu karena tidak bisa memberikan kebebasan kepada Ok
Hui Do untuk melukis sesuka hati tanpa harus memikirkan persoalan rumah

tangga, seperti pada dialognya dengan Lee Gyeong:

. T Ay JE0| 48 A glol okg’d a2 =er 23 &+ UA
H=elx| =dt= Zdol SdEtET  Rnsfe. A oS0l

ofobbAd......... " (6 &, 207 &)

.............................. Bahkan kepada murid™ sekalipun, aku merasa malu
karena tidak bisa memberinya kebebasan untuk melukis sesuka hati tanpa harus
memikirkan kebutuhan rumah tangga. Tidak lain karena dulu aku melahirkan
banyak anak ............ ” (para.6, hal.207)

Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa Ok Hui Do juga
merupakan tokoh utama, terkait dengan intensitas kemunculannya dalam cerita
serta peranannya sebagai media pembantu proses pendewasaan dari dalam diri

Lee Gyeong. Di dalam novel ini tokoh Ok Hui Do digambarkan sebagai seorang

10. Diterjemahkan dari kata haksaeng (&), sebagai balasan panggilan Lee Gyeong yang

seringkali menyebut Ok Hui Do dengan sebutan sonsaengnim (4148'=)).
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pria paruh baya berusia 40 tahun yang bercita-cita menjadi seorang pelukis,
dengan karakternya yang baik, penuh kasih sayang, bersahaja, bijaksana, dan

berkemauan keras.
3.3. Fokalisasi dalam Novel Namok

Fokalisasi adalah istilah yang menyaran pada segi subjektivitas dalam
lakuan bercerita (Luxemburg dkk, 1987: 129). Berbeda dengan konsep sudut
pandang pada umumnya, segi subjektivitas dalam pengertian fokalisasi lebih
membatasi diri pada tokoh sebagai fokalisator atau subjek yang melihat peristiwa.
Peristiwa sebagai objek fokalisasi, difokalisasikan oleh tokoh yang sedikit banyak

merangsang proses identifikasi dari pembaca.

Fokalisasi yang terdapat dalam novel Namok adalah fokalisasi internal.
Fokalisasi internal berfungsi sebagai sarana menyifatkan tokoh bersumber dari
mereka sendiri tanpa menggunakan cara rasional yang eksplisit, karena itu akan
menghancurkan efek suasana (Luxemburg dkk, 1987: 27). Di dalam Namok,
peristiwa-peristiwa difokalisasikan oleh Lee Gyeong sebagai fokalisator intern
pertama dan Ok Hui Do sebagai fokalisator intern kedua. Kedudukan Lee Gyeong
di dalam Namok juga berfungsi sebagai pencerita atau pihak yang menjadi sumber
ungkapan bahasa yang membangun cerita.

Karakter Lee Gyeong yang telah dideskripsikan sebelumnya dapat
mempermudah proses analisis fokalisasi. Sebagai seorang gadis belia yang haus
kasih sayang, dapat diketahui bahwa keinginan Lee Gyeong yang paling utama
adalah merasa dicintai dan disayangi. Begitupun dengan karakter Ok Hui Do yang
berambisi untuk menjadi seorang pelukis sejati, keinginan utamanya sudah jelas
yakni menjadi pelukis sejati tersebut.

Dunia rekaan di dalam novel ini diilustrasikan sebagai situasi perang.
Sebagai seseorang yang mengalami peristiwa perang secara langsung, pengarang
cenderung menghadirkan makna peristiwa tersebut sebagai sebuah refleksi
dibandingkan dengan suatu kekacauan yang sarat akan kekejaman. Fokalisasi
mengenai perang banyak memberikan pemahaman terhadap cara pandang tokoh-
tokoh yang dihadapkan pada kondisi tersebut dengan jenis konflik dan kesulitan

bervariasi.
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Di dalam novel ini perang dapat dilihat sebagai situasi kelabu'!. Bagi Lee

Gyeong, situasi kelabu ini disebabkan oleh sifat ibunya yang keras kepala dalam

keadaan hidup segan mati tak mau. Sedangkan bagi Ok Hui Do, situasi kelabu itu

terjadi karena kegiatan melukis potret yang dia kerjakan semata-mata hanya untuk

menghidupi keluarganya. Kondisi tersebut merupakan suatu hal yang sama sekali

tidak diinginkan oleh tokoh, sehingga timbullah konflik.

Konflik batin yang dialami oleh Lee Gyeong adalah konflik untuk

memenuhi kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang sebagaimana layaknya

seorang manusia hidup. Rasa cinta dan kasih sayang yang mampu didapatkannya

secara tidak langsung melalui kedekatannya dengan Ok Hui Do, seperti pada:

“JefiM ke AHEE AlFSHAl 2 AY Ach 3z B SE|EME
B QAU/UCHE ¢ otk 2 F=o0le, FYN. & X obchH

—
g8 omH e T XXMM SE0M RJUUASKIE

Terjemahan bebas:

“Sehingga aku mulai merasakan cinta. Dengan melihat hal tersebut aku merasa
beruntung telah dipertemukan dengan Ok Hui Do, mungkinkah hal ini lebih
kepada sebuah pertolongan. Jika waktu itu aku tidak bertemu dengannya,
barangkali saat ini hidupku sudah hancur berantakan................. ” (para.3,
hal.145)

Keyakinan akan rasa cinta ini mulai terbesit dalam pikiran Lee Gyeong

semenjak dirinya setiap malam secara rutin bertemu dengan Ok Hui Do di depan
simpanse™.

“S 35| Mot LH= ofR | A&L oF oM ofY H ofZgio] RIWK
dofM BHetct =0l EAl 2CHE7H M7 KELHA SCHET ot 27 ™
Ao| FEAER2 2l FEY WME UNRCH .. " (6 &,

73)

[EEN
~

Terjemahan bebas:

11.

12.

Berdasarkan pemahaman terhadap konsep kata hwesaek Z| (k) di dalam cerita yang
berarti warna abu —abu.
Diterjemahkan dari kata Chimphaenji (£ X|) yang merujuk pada pertunjukan boneka

simpanse dengan pegas dibelakangnya, yang akan bergerak minum arak ataupun
menabuh drum bergantung pada jenisnya.
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“Walaupun tidak saling berjanji, setiap malam aku dan Ok Hui Do pasti bertemu
di depan simpanse. Bahkan ketika salju turun lebat, cuaca tidak mendukung,
ataupun hanya kami berdua yang menjadi penonton ..........................
(para.6, hal.147)

Hingga suatu ketika, kebiasaan rutin inilah yang membangkitkan rasa
penasaran dalam diri Ok Hui Do manakala pada suatu malam Lee Gyeong tidak
menemuinya. Hal ini dikarenakan malam itu Lee Gyeong harus berpura-pura
menjadi calon istri Hwang Tae Soo untuk diperkenalkan kepada kakak iparnya.
Ketika Lee Gyeong mencoba mengemukakan alasannya secara jujur, reaksi Ok
Hui Do justru tidak sesuai dengan yang diharapkan olehnya. Bahkan seolah-olah
melebar, hingga menjadi momentum di mana Lee Gyeong mengutarakan perasaan

yang sesungguhnya kepada Ok Hui Do, seperti pada:

Terjemahan bebas:

“Tolong, jangan berpikiran negatif mengenai hubungan antara aku dan Tae So0.”
“Maksudnya apa? Aku sama sekali tidak berpikiran negatif......... Malah aku
pikir kalian berdua adalah pasangan yang serasi.”

“Jangan bercanda, aku tidak suka. Dimana keserasian aku dan dia. Aku tidak
mencintai Tae Soo. Aku tengah mencintai anda. Seperti yang anda ketahui
.......... 7 (para.2, hal.170)

Ok Hui Do menyanggah pernyataan Lee Gyeong tersebut dengan
mengutarakan pendapatnya yang beranggapan bahwa nilai keserasian itu jauh
lebih penting, seperti pada:

“0{2E2l= Atol2ts ¢ MEStE AMolEls RECH E HiL o 5

BHEF 7EXIZH AUCHD LEE dZEel.” (4 &, 170 &)

Terjemahan bebas:

“Aku berpendapat bahwa hubungan yang serasi itu dalam beberapa hal jauh lebih
diberkati, dibandingkan hubungan saling mencintai.” (para.4, hal.170)
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Namun Lee Gyeong tidak begitu saja menerima perkataan tersebut, dia
menimpalinya dengan ucapan yang menunjukkan keyakinan bahwa rasa cinta
yang ada dalam dirinya juga tengah dirasakan oleh Ok Hui Do, seperti pada:

“Me MYEES AZstn Roie. SE5. MYEE H MZSHAIE.

J#oloe. BAR|E O Fol0lE ZAEHR. (

H
0%
—
\‘
[N
IR

Terjemahan bebas:

“Aku mencintai anda. Sungguh mati. Anda juga mencintaiku kan? Hanya itu.
Perkataan lain hanyalah suatu hal yang tidak ada artinya.” (para.1, hal.171)

Dalam dialog panjang antara Lee Gyeong dan Ok Hui Do ini, dapat
diketahui bahwa Ok Hui Do beserta kematangan pola pikirnya merupakan tokoh
yang membantu proses pendewasaan diri Lee Gyeong. Pemikirannya tidak
bertendensi ke arah intimidasi, melainkan jadi semacam masukan agar Lee
Gyeong bisa menghilangkan sikap emosional dalam menyikapi sesuatu dan
memaknainya secara lebih mendalam.

Dalam lakuannya Ok Hui Do seolah ingin menyadarkan Lee Gyeong
bahwa keduanya tidak mungkin berada pada posisi yang serasi untuk hubungan
saling mencintai. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa faktor usia dan status
juga menentukan, mengingat rentang usia antara Lee Gyeong dan Ok Hui Do
terlampau jauh serta status Ok Hui Do yang sudah menikah dan bahkan telah
mempunyai anak seusia Lee Gyeong.

Pemikiran Ok Hui Do ini ditanggapi negatif oleh Lee Gyeong yang
berpikir bahwa ketidak-cocokan di antara keduanya hanya disebabkan oleh
tanggapan aneh dari orang yang melihat. Dalam hal ini penulis berpendapat
bahwa hal ini adalah sesuatu yang wajar. Secara tidak langsung, pengarang
hendak mengajak pembaca agar memposisikan dirinya sebagai Lee Gyeong,
menyelami pemikirannya dan berpendapat yang sama bahwa interpretasi gadis
belia terhadap suatu keadaan semata-mata hanya didasarkan pada sesuatu yang
tersurat atau tampak secara eksplisit.

Ketika perasaan cinta seorang gadis berusia 20 tahun tidak terbalaskan
oleh pria yang dicintainya dan notabene berusia 40 tahun, asumsi yang muncul
dalam pikiran gadis tersebut tidak lain adalah pertentangan dengan nilai.

Romantisme perasaan cinta beserta idealisme dalam pemenuhannya sama sekali
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tidak ditolerir oleh nilai yang berlaku, suatu hal dengan titik tolak wajar — tidak
wajar. Konflik batin ini kian berkecamuk dalam diri si gadis, manakala sifat
egosentris untuk tidak terlalu mengindahkan anggapan orang lain muncul dan
didukung oleh belum matangnya pemikiran yang berkaitan dengan cara
menyikapi sesuatu hal.

Namun seketika pula anggapan Lee Gyeong tersebut disanggah oleh Ok
Hui Do yang berpikir bahwa keserasian itu penting ibarat fondasi dalam sebuah
bangunan bertingkat.

“O12ElX| i =Ct= 7| ZHCHE A[AISH 2|t E3teh =02 glod. H14 ZHof|

O{2El= MOIBt IS HE 7IZ Z2 Hok. 1 &, 171 %)
Terjemahan bebas:

“Hubungan yang serasi tidak terlalu ada hubungannya dengan tanggapan

orang dari luar. Lebih dari pada itu, hubungan yang serasi antara seorang

pria dan wanita itu ibarat fondasi bangunan berlantai lima.” (para.l,
him.171)

Betapa pentingnya hubungan yang serasi ini juga terkait dengan masalah
usia. Ok Hui Do merasa bahwa usianya yang sudah tua tidak akan menjanjikannya
waktu hidup yang lebih lama, berbeda dengan Lee Gyeong ataupun Hwang Tae
Soo yang masih mempunyai banyak waktu untuk saling menentukan arah dan
tujuan hidup keduanya di masa yang akan datang. Peristiwa ini mempunyai
benang merah dengan fokalisasi Lee Gyeong terhadap perang. Perang menjadi
semacam kekuatan antagonistis*® yang mengubah persepsi Lee Gyeong mengenai
kehidupan. Lee Gyeong menganggap bahwa usianya juga tidak akan lama lagi

karena teror perang yang senantiasa menghantui, seperti pada:

>

Md= mEol ofde. ™ mEolo. of 0O
2IE2 A&t FY UMK, ofFE I O|IF £228H 50
_|

o
=3
LEQEHAR (18,172 5)

| ol Ex| efot

r

Terjemahan bebas:

“Bukan karena anda. Peranglah yang menjadi penyebabnya. Dengan adanya
perang yang terkutuk ini, tidak menutup kemungkinan satu per satu di antara kita

13. Diterjemahkan dari istilah antagonistic force yang merujuk pada istilah kekuatan atau
suatu hal di luar individualitas seseorang yang menyebabkan konflik bagi tokoh
protagonis (Altenbernd & Lewis, dalam Nurgiyantoro, 1995: 179).
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akan jatuh berguguran dalam waktu dekat. Bagaimanapun juga tidak ada pilihan
lagi selain semuanya harus tunduk kepadanya “. (para.1, hal. 172).

Dalam hal ini fungsi Ok Hui Do sebagai fokalisator intern kedua tampak
untuk mengimbangi pandangan Lee Gyeong dalam menyikapi hal serupa seperti
pada:

“EMe. O™ o{Z|M2 dZtolofc| Qlof? M2 = TLiok £lm Aot

Aot efotof £|1 Qe =5 &SatoF =7 (1 &, 172 %)

Terjemahan bebas:

“Jangan begitu. Dari mana datangnya pikiran bodoh seperti itu? Perang akan

segara berakhir, dan Gyeonga harus tetap berumur panjang agar dapat merasakan
kebahagiaan.” (para.1, him.172)

Fokalisasi Lee Gyeong terhadap perang dapat dikatakan sebagai
pandangan pesimis bahwa perang tidak akan pernah berhenti dan akan terus
menelan korban, sebaliknya fokalisasi Ok Hui Do merupakan pandangan optimis
yang menganggap bahwa perang adalah kesulitan sementara dan akan segera
berakhir. Hal ini mempunyai pertalian erat dengan kesan yang Lee Gyeong
tangkap pada saat melihat lukisan Ok Hui Do untuk pertama kalinya:

“Li= ZHEHA Q{0 stLte| LS & E»fct 58 =2 o[t

7He| Mol EFHet £ 3tHof R T HO

15 (K)ol M QURAPCE 28 0|ACH” (2 F, 206 )

i
3
rir
Ol
i
rot
H
>
)

Terjemahan bebas:

“ Aku melihat sebatang pohon di atas kanvas. Dilukis dengan menggunakan
warna redup, tidak berdaun dan juga tidak berbunga. Yang ada hanyalah pohon
mati itu.” (para.6, hal.206)

Dalam pikiran Lee Gyeong lukisan ini menggambarkan situasi perang
yang sungguh sangat tragis dan tidak menyisakan harapan. Selain itu, pandangan
pesimis Lee Gyeong juga mempengaruhi caranya dalam mengambil sikap.
Setelah mendengar pernyataan dari Ok Hui Do yang dia anggap sebagai bentuk
penolakan tersebut, Lee Gyeong memutuskan untuk melakukan hubungan badan

dengan Jo, seorang tentara Amerika (Gl).

“Lf7} O BB ¥F|E J|CIEl= ZTHIAE CF 23|F MW D20l
o2 o{AHFIC R U2 MX|21 A4S0z Ct 1 EQ! Zdolch” (6 &,

198 &)
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Terjemahan bebas:

“Hasratku untuk menunggu Yankee yang gigih itu juga semata-mata karena Ok
Hui Do. Segala hal buruk yang ingin aku lakukan juga semata-mata karenanya.”
(para.6, hal.198)

Keinginan untuk melakukan hubungan badan dengan tentara Amerika ini

menyiratkan sebuah pertanyaan, “mengapa harus dengan orang Amerika?”.
Dengan melihat lakuan di dalam cerita, hal tersebut tidak lain disebabkan oleh
pengaruh yang secara tidak langsung diterima Lee Gyeong melalui dialog dengan
tokoh Diana Kim, seperti pada:

3 =503 T2 Toh UTE Lk Hhak ofRIE QiCh ofYE YT YT,

........................................... "(1E, 56 %)

Orang Amerika itu hebat, benar-benar hebat. Coba lihatlah orang-orang Korea
dan semacamnya. Tidak bisa diperkirakan. Sama sekali tidak bisa diperkirakan.
....................................... ” (para.l, hal.56)

;I'erlebih lagi dalam perkembangan cerita, hasrat Lee Gyeong untuk
berhubungan badan dengan Jo digambarkan sebagai luapan kekecewaan sesaat
atas Ok Hui Do semata. Hal ini memiliki kadar plausabilitas™ terkait dengan sifat
labil seorang gadis belia yang masih belum matang dari segi pemikiran dan hanya
memiliki sedikit pengalaman hidup. Lee Gyeong sama sekali tidak berpikir
dengan perspektif jauh ke depan, melainkan lebih kepada ekspresi atas keadaan

emosionalnya saja.

|0

“ZOol EEoE Lt O™ + esgt Bt 2= E&leiol & LHE
Ho{ £ Zolct. 2 & Sdll Lh= W Eso Mutetst 242 B AHUct”
(8 &, 217 %)

Terjemahan bebas:

“Aku percaya bisa melakukan hal itu dengan bantuan Jo. Tanpa ada rasa bersalah

aku benar-benar ingin menunjukkan diriku. Melalui dirinya aku akan
menunjukkan tubuh telanjangku.” (para.8, hal.217)

14. Menyaran pada pengertian suatu hal yang dapat dipercaya sesuai dengan logika cerita.
(Nurgiyantoro, 1995: 130)
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Akan tetapi, pada akhirnya Lee Gyeong enggan melakukan hal tersebut
dikarenakan ingatannya mengenai kematian kakaknya yang menimbulkan
perasaan ngeri. Ingatan seperti ini muncul dengan pelukisan latar hotel tempat
dirinya dan Jo hendak melakukan hubungan intim, yang memiliki sofa tidur
berwarna merah darah, seperti pada:

o LtE 20| d=2& 37| ™ol Adoz =50 2ol FCH
AEE QT T AE ..., T AE. 29 T AE ... “ (18,
223 )

Terjemahan bebas:

“Sebelum aku menemukan wajah Jo, aku melihat sofa tidur yang warnanya
terlihat seperti merah darah. Sofa merah darah......... Sofa merah darah ..........
Oh, oh sofa merah darah ........ ” (para.l, hal.223)

Warna merah darah sofa tersebut menimbulkan kesan serupa dengan darah
yang bercucuran pada tubuh kedua orang kakaknya yang meninggal ketika
peristiwa pengeboman, seperti pada:

L= 2% W S&lol 220 ofs &ME st
50| 2tte] SMMH AEE 7 =50/H HEstn FoAstA =zd A
AL (18, 224 %)

Terjemahan bebas:

“Kondisi yang baru saja aku rasakan sama sekali tak bisa aku ungkapkan dengan
kata-kata. Saat ini, dalam hitungan detik sepertinya tubuhku akan hancur di
tangan Jo. Tubuhku akan rusak di atas sofa merah yang menyerupai darah pada
tubuh kakak Hyeok dan Uk.” (para.1, hal.24)

Sifat labil Lee Gyeong juga terlihat manakala setelah peristiwa ini dirinya
enggan pulang ke rumah. Lee Gyeong malah memutuskan pergi ke rumah Ok Hui
Do hanya untuk menginap dan memeluk istrinya. Suatu hal yang seolah sulit
untuk dipahami secara logika, mengingat sebelumnya telah terjadi konflik antara
keduanya, namun justru di sinilah sifat plausibel karakter Lee Gyeong yang belum
dewasa terlihat. Hal ini juga memerikan kembali karakter Lee Gyeong yang
sangat merindukan kehangatan dan kasih sayang namun tak mampu dia dapatkan

dari ibunya, seperti pada:
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“Lhe EoZ 7H7|8 aBHFIch 21 Zol g 21 1L
JezT O30l a4t 4 &, 249 B)

Terjemahan bebas:

“Aku mengurungkan niatku untuk pulang ke rumah. Hatiku menjadi tenang,
meski hanya dengan bersandar pada wanita itu.” (para.4, hal.249)

Setelah menginap di rumah Ok Hui Do dan melihat kesehariannya yang

ternyata berbeda dengan pengamatannya secara sekilas ketika menjenguk Ok Hui

Do pada saat sakit, Lee Gyeong sadar bahwa istri Ok Hui Do tidak seburuk yang

dia kira. Hanya dengan berpijak pada penafsirannya terhadap warna redup dalam

lukisan Ok Hui Do, sebelumnya Lee Gyeong menganggap bahwa istri Ok Hui Do

tidak memiliki bakat sebagai istri seorang pelukis sejati karena ketidak-

mampuannya untuk memberikan kebahagiaan dalam hidup Ok Hui Do, seperti

pada:

“OR2 AlZF dojolle. ™ &S O8E B = JE9| ElZ2n MYS
il ol FHEH & o A E0lA el 7[&E2 & += UURS Hol." (1 E,

209 %)

Terjemahan bebas:

“Lukisan adalah bahasa visual. Setelah melihat lukisannya, aku dapat membaca
kesengsaraan dan keputusasaan beliau. Sepertinya sudah seharusnya dari dulu

bibi bisa lebih memberikan kebahagiaan hidup bagi beliau.” (para.1, hal.209)

Sikap istri Ok Hui Do yang sama sekali tidak membalas sikap buruk Lee

Gyeong dan justru malah mencurahkan kasih sayangnya, menjadikan Lee Gyeong

mengetahui alasan mengapa Ok Hui Do sangat mencintai perempuan tersebut. Di

balik kebersahajaan kesehariannya, istri Ok Hui Do adalah seorang perempuan

dewasa yang sabar dan matang dari segi pemikiran. Hal ini menjadi refleksi bagi

diri Lee Gyeong untuk mulai membenahi hidupnya.

“aHLE X|F2 2RO Ls M-S
Ziolch L= o= AFEPAEH H™
A7|el s X|7|7| IS 24 EHE —’r—E QlojokZict”

=
3|z MISZF =20 & o

7|EFE|7-ILF HiEEX| Bfotx ElE
§tH, Mo =2 RH

s 7l AZE Arstn Algich a2
Lorolo] 22| T melol MWe DE 4= o= ook L #4l9)
gloz 27 THROl 4 Hixaforat 5 Zolch” (1-2 &, 263 X)
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Terjemahan bebas:

“Akan tetapi saat ini berbeda. Antara aku menunggu ataupun tidak mengharapkan
perang. Aku harus seperti orang-orang pada umumnya, yang meskipun takut akan
perang tetapi tetap berusaha mempertankankah kebahagiaannya.”

“Aku ingin merencanakan hubungan cinta yang lebih lama dengan Ok Hui Do.

Akan tetapi, tiba-tiba aku sadar bahwa aku tidak bisa mengelak dari nilai moral.

Dengan segala kekuatan yang ada padaku, aku harus terus mempertahankan nilai

moral tersebut.” (para.1-2, hal.263)

Di dalam cerita, kesadaran ini juga didukung oleh rangkaian peristiwa
yang mengarah pada akhir penyelesaian cerita, dimulai dari kematian ibu,
pilihannya menikah dengan Hwang Tae Soo, serta kepergian Ok Hui Do untuk
mengejar obsesinya sebagai pelukis. Rangkaian peristiwa tersebut menunjukkan
kesamaan dalam fungsinya, yakni untuk menunjukkan peralihan proses pemikiran
tokoh. Tidak hanya bagi tokoh Lee Gyeong saja, melainkan juga bagi tokoh Ok
Hui Do melalui perantaraan mediasi dengan Hwang Thae Soo seperti pada:

‘MU= T & GshalL/ct Oofx motLt ZlHiglis BotE & O|Z0{F AlX|=

2HYH NS WxIZ SAUTL oFL O HeiCias

T % & A 2|MOokE. 00|SS & {5t Al ZHEQILite”

“HTIL| (18, 280 Z)

St A|-E"'| AMZI2

o=

Terjemahan bebas:

“Anda sedikit tegas juga. Sekarang apakah anda akan menghancurkan wibawa
anda hanya dengan ketidak-mampuan anda untuk memimpin anak yatim piatu
seperti Gyeonga. Terlebih lagi cobalah dipikirkan kembali mengenai istri anda
yang baik hati. Dan bagaimana pula dengan nasib anak-anak anda ke depannya?”
“Memalukan.” (para.1, hal.289)

Pernyataan Hwang Thae Soo ini muncul setelah Ok Hui Do mengiyakan
ucapan Lee Gyeong yang mendesak agar dirinya mengatakan iya sebagai jawaban
bahwa dia mencintainya. Hal ini seolah menjadi teguran yang menimbulkan rasa
malu bagi Ok Hui Do. Di sisi lain, hal yang paling mempengaruhi kesadaran
pemikiran Lee Gyeong terletak pada ucapan Ok Hui Do yang mengatakan bahwa
pada dasarnya Lee Gyeong tidak mencintainya, melainkan dengan
keberadaannyalah Lee Gyeong mampu mewujudkan keinginannya untuk

memperoleh kasih sayang dari ayah dan kakak laki-lakinya seperti pada:
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“ZJ0}, Zohe LHE S E{ £ 04Ltok i, ZOHE LIS AFZHEH 74| ofLE, LIS S5

OHHEIL} QWHE ErAST QUUT Zoloh O/N I Egozs

AR E XS, 87 825 AU} ElE Hob 82F8t mobvh HHgh. Zofat
= | ;| H

& 2 Qlod. x}7|7 FotE0q. 5t S

- \)
Y FIOI- 0|¢0

Rt =
2 CHAl AIEEHE AM—RE BT CHA] AR

Terjemahan bebas:

“Gyeonga, mulai sekarang Gyeonga harus mulai membebaskan diri dari aku.
Perasaan Gyeonga terhadap ku bukanlah perasaan cinta. Gyeonga hanya ingin
memenuhi kekosongan ayah dan kakak dari aku. Sekarang bebaskan semua itu, ya?
Beranilah untuk mandiri. Cobalah menjadi gadis yatim piatu yang mandiri. Aku
tahu Gyeonga mampu. Terimalah kondisimu sekarang tanpa ada rasa takut.
Cobalah memulai semuanya dari awal dengan menjadi gadis yatim piatu yang
mandiri. Begitupun dengan cinta dan mimpi mu, mulailah dari awal ............... 7
(para.2, hal.291)

Pada dasarnya, penulis menangkap bahwa fungsi Ok Hui Do sebagai
fokalisator intern kedua sangat penting dalam proses perbandingan dengan
fokalisator pertama. Fokalisasinya mampu memberikan sesuatu yang berbeda, dan
ini menarik terkait dengan bentuk pengembangan tokoh dan memperkuat tema.
Di dalam cerita ini pandangan Ok Hui Do menjadi media pembantu dalam proses

pendewasaan diri Lee Gyeong.

3.4. Tema Novel Namok

Menurut Sudjiman (1988: 50), tema adalah gagasan, ide, atau pilihan
utama yang mendasari suatu karya sastra. Tema dalam novel Namok tidak lain
merupakan gagasan yang ingin disampaikan oleh Park Wan Seo kepada
pembacanya. Gagasan tersebut dituangkan sebagai sebuah refleksi pengalaman
dalam bentuk teks kisahan, yang sedikit banyak mampu merangsang proses
identifikasi dari pembaca.

Sebagai seorang wanita, pengarang memberikan sudut pandang yang
berbeda dengan novel-novel berlatarkan perang yang diciptakan oleh pria pada
umumnya. Dibandingkan dengan kondisi perang yang sarat akan kekejaman,
novel Namok lebih bertendensi pada kisah hidup seorang gadis dalam situasi

perang, beserta kaitannya dengan peristiwa-peristiwa yang mengantarkannya pada
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kedewasaan. Sehingga penulis menangkap bahwa tema utama dalam novel ini
tidak lain merupakan suatu proses pendewasaan. Proses pendewasaan yang
terlihat dari perubahan pola pikir dan cara bersikap Lee Gyeong sebagai tokoh
utama.

Di dalam Namok terdapat loncatan alur pada bagian akhir novel, yakni dari
bagian 16 ke bagian 17 yang digambarkan sebagai 10 tahun kemudian. Kondisi
terakhir tokoh Lee Gyeong ketika 10 tahun kemudian itu digambarkan sebagai
seorang wanita dewasa dengan kematangan berpikir, yang tersirat dari perbedaan
persepsinya ketika memandang lukisan Ok Hui Do seperti pada:

“LI7F Rl ofF 2 Bl 8 Y 2| 15 (W K), 2Lt X[Z 2
LtofZl Iolx] a7 mSol ofLlzt LHE @®Aolict aze
HIxStHME ot ZRCH” (1 &, 304 &)

Terjemahan bebas:

“Pohon mati yang aku lihat di ruangan gelap ketika itu, entah mengapa sekarang

menjadi pohon meranggas. Meskipun keduanya terlihat menyerupai, namun
sangat berbeda.” (para.1, hal.304)

Gambar 3.1. Lukisan Ok Hui Do

Lukisan pohon karya Ok Hui Do yang Lee Gyeong lihat ketika berusia 20

tahun dan 10 tahun kemudian merupakan lukisan yang sama, namun

Universitas Indonesia

Fokalisasi dan ..., Mini Lasmini, FIB Ul, 2011



48

interpretasinya tentu saja dapat berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh tingkat
kedewasaan berpikir, latar belakang pengalaman dan lain sebagainya. Pada
dasarnya tidak ada yang mengetahui maksud tersirat di balik lukisan tersebut,
selain Ok Hui Do sendiri.

Analogi antara interpretasi pohon mati yang Lee Gyeong lihat di usianya
yang masih 20 tahun dengan pohon meranggas pada 10 tahun kemudian, secara
kontras menunjukkan perbedaan persepsi dalam memandang kehidupan
(khususnya pada situasi perang). Meskipun kedua pohon tersebut tampak serupa,
yakni sama-sama tidak berdaun namun pada penafsirannya menyiratkan sesuatu
yang berbeda. Di balik analogi pohon mati tidak tersirat adanya harapan untuk
kembali hidup (pandangan pesimis), sedangkan pada pohon meranggas masih ada
harapan untuk kehidupan yang baru yakni dengan adanya pergantian musim
(pandangan optimis). Analogi pergantian musim di sini, tidak lain menyaran pada

peralihan dari kondisi perang ke kondisi pasca perang.

“Zol S LHS2 Melk ol (wA)st7 ol iz =olle| ’&ol2|zt”

Terjemahan bebas:

“Keyakinan akan musim semi. Pohon meranggas terlihat tegar karena keyakinan
akan datangnya musim semi.” (para.5, hal.304)

Tema mengenai proses pendewasaan dalam novel ini sangat berkaitan erat
dengan penokohan dan didukung oleh fokalisasi tokoh utama yang membawakan
cerita. Perbedaan fokalisasi antara tokoh Ok Hui Do yang dewasa dengan Lee
Gyeong yang masih belia, menyiratkan pandangan masing-masing terhadap dunia
rekaan di dalam cerita. Pembaca mampu menangkap tema dengan mudah melalui
analisis perbandingan yang dilakukan dengan mengidentifikasi karakter tokoh

beserta perbedaan pandangan tersebut.
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BAB 4
KESIMPULAN

Novel Namok merupakan novel debut Park Wan Seo yang mengisahkan
tentang kehidupan tokoh Lee Gyeong sebagai pusat pengisahan. Karakteristik
tokoh Lee Gyeong merupakan tokoh protagonis berjenis bulat. Di dalam novel ini
tokoh Lee Gyeong digambarkan sebagai seorang gadis berusia 20 tahun yang
kehilangan jati diri, dengan karakter kompleksnya seperti penuh kekecewaan,
dihantui perasaan bersalah, haus kasih sayang, labil, kritis, keras, tetapi juga
bertanggung jawab. Selain tokoh Lee Gyeong, juga terdapat tokoh utama lain
yang bernama Ok Hui Do. Tokoh Ok Hui Do ini adalah tokoh yang menjadi
media pembantu proses pendewasaan diri Lee Gyeong dan digambarkan sebagai
seorang pria paruh baya berusia 40 tahun yang bercita-cita menjadi seorang
pelukis sejati dengan karakternya yang baik, penuh kasih sayang, bersahaja,
bijaksana, serta berkemauan keras.

Analisis fokalisasi internal dalam novel ini dilakukan dengan
mengkontraskan pandangan masing-masing tokoh utama. Dunia rekaan yang
digambarkan dalam bentuk serupa oleh pengarang, namun difokalisasikan sebagai
dua hal yang berbeda oleh tokoh Lee Gyeong dan Ok Hui Do sedikit banyak
mampu memperkuat tema dalam cerita. Sebagai tokoh yang membantu proses
pendewasaan dalam diri Lee Gyeong, pandangan Ok Hui Do terhadap dunia
rekaan yakni situasi perang jauh lebih matang dan mampu menangkap makna
implisit yang tersirat di dalamnya. Di dalam cerita Ok Hui Do digambarkan
sebagai sosok yang optimis dalam melewati saat-saat sulit perang, hal ini tidak
lain didasarkan pada tekadnya untuk menjadi seorang pelukis sejati.

Berbeda dengan Ok Hui Do, Lee Gyeong menganalogikan situasi perang
sebagai gomok atau pohon mati tanpa adanya pengharapan di awal cerita, hal ini
merupakan penafsiran berbeda dengan penafsirannya 10 tahun kemudian yang
menganalogikan sebagai namok atau pohon yang meranggas beserta berbagai
harapan di dalamnya. Perbedaan pandangan ini secara implisit dapat diartikan
sebagai hasil dari proses pendewasaan yang tidak lain merupakan tema dari novel

ini.
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Lampiran 1: Biografi Park Wan Seo

BIOGRAFI PARK WAN SEO (&} &tA/ 1931~2011)

Penulisan biografi di bawah ini merupakan alih bahasa dari appendix riwayat
kepengarangan yang terdapat pada buku novel Namok (Park Wan Seo Soseoljeonjib 10)

edisi revisi terbitan Segyesa [A|7| A}] beserta tambahan dari beberapa sumber elektronik

lain.

Tahun 1931

Tahun 1934

Tahun 1938
Tahun 1944
Tahun 1945

Tahun 1950

Tahun 1953

Tahun 1961

20 Oktober lahir di Gaepoong, provinsi Gyeonggi dari pasangan Park
Yeong No (HQ =/ #\%k&) dan Hong Gi Suk (B7|=/ HEW).
Mempunyai seorang saudara laki-laki berusia sepuluh tahun lebih tua di
atasnya.

Ayahnya wafat. Ibunya berangkat ke Seoul dengan hanya mengajak
kakak laki-lakinya. Melewati masa kanak-kanak di bawah asuhan kakek-
nenek serta paman-bibi dari pihak ayahnya.

Pindah dan bermukim di Seoul. Diterima di sekolah dasar Mae-dong.
Masuk sekolah menengah atas wanita Sook-myeong.

Pindah ke Gaesong seiring dengan turunnya perintah untuk
mengosongkan Seoul, dan bersekolah di sekolah menengah atas wanita
Hosudon. Merayakan kemerdekaan di kampung halamannya. Kembali ke
Seoul dan meneruskan sekolahnya. Mendapat banyak pengaruh dari
gurunya, novelis Park No Gab (8:=Zf/ &), di tahun ke-5

pendidikannya di sekolah menengah pertama wanita.

Masuk jurusan kesusastraan Korea di Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Nasional Seoul. Masa kuliahnya di universitas tersebut tidak
lebih dari berapa hari sejak masa orientasi mahasiswa baru di
pertengahan bulan Juni. Ketidakmampuan untuk mengungsi,
menjadikannya tinggal di Hyeonjodong ketika perang. Bertanggung
jawab atas pemenuhan kebutuhan hidup semenjak kematian kakak dan
pamannya, sehingga beliau bekerja di Korps Tentara Amerika (PX). Pada
awalnya beliau bekerja di bagian Piyama, lalu beralih ke bagian sanggar
lukis potret. Di sanggar lukis potret inilah beliau berkenalan dengan

pelukis Park Soo Keun (2f=22).

21 April menikah dengan Ho Yeong lJin (EXZl/ E%4E). Lalu
melahirkan seorang putra dan lima orang putri (1954 Won Suk <#4=5>,
1955 Won Sun <®#>, 1958 Won Gyeong < Z>, 1960 Won Gyun
<>, dan 1963 Won Thae <2 El>).

Berpindah tempat tinggal dari Chungsin kecamatan Jongro ke Sinseol.

50

Fokalisasi dan ..., Mini Lasmini, FIB Ul, 2011



Tahun 1970

Tahun 1971

Tahun 1972

Tahun 1973

Tahun 1974

Tahun 1975

(lanjutan)

Karyanya yang berjudul Namok (Lt=) terpilih dalam sayembara novel

yang digelar oleh majalah wanita Yeoseongdonga [0943&0}], dan
diterbitkan sebagai suplemen majalah tersebut edisi bulan November.

Publikasi karyanya yang berjudul Semo (MIZ2/ BEE) di majalah
Yeosongdonga [0943&O}] edisi April, dan Otteon Nadeuri (O1{%H

L= Ol) di majalah Wolganmunhak [ 7HE &H] edisi September.

Novel serialnya yang berjudul Hanbalgi (871l B850

dipublikasikan oleh majalah Yeosongdonga [0443S O}] sejak edisi Juli

hingga bulan November tahun berikutnya, sebelum kemudian terhenti.
Tidak ada bagian bulan Mei seperti yang terdapat di dalam buku.

Publikasi karyanya yang berjudul Sesang eso Jeil Mugoun Theulni
(M&oM MY F7H2 ELI) di Hyeondaemunhak [EICHE & edisi
Agustus.

Publikasi karyanya yang berjudul Buchonim Geuncho (£ #{'= 2 %) di
Hyeondaemunhak [B4CHE =] edisi Juli, Jirongi Ureumsori (X|& 0|
22 A2l) di Sindonga [£15 0O} edisi Juli, Jumal Nongjang (F & = &)

di Munhaksasang [ & Al %] edisi Oktober.

Publikasi karyanya yang berjudul Madsawi (2 AF<{ di Seoulphyeongron
[MS5F5%] edisi Januari, Yeonindeul (4CIE/ BWAE) di
Wolganmunhak (Z7tE2}) edisi Maret, Ibyeol eui Gimpho Gonghang
(OlHo| Zix =&/ BRI £38Z=E) di Munhaksasang [E & AM&]
edisi April, Oneu Sisihan Sanae lyagi (01= A|A|Et AFLH OJOFZ]) di
Sede [tt4X] edisi Mei, Dalmeun Bangdeul (H2 %E) di
Wolganjungang [&Zt3 ¥ edisi Juni, Bukkeroumeul Gareuchimnida
(Bn{E€ 7F2ZEILICH di Sindonga [21S0}] edisi Agustus, dan

Jaesugut (RH==2) di Munhaksasang [ = Al&f] edisi Desember.

Publikasi karyanya yang berjudul Kamera’wa Walker (ZFHI2ZFQF /FH)
di Hangukmunhak [EF= &2} edisi Februari, Doduk Majneun Ganan
(=5 %= 7Hh) di Sede [14X] edisi April, Seogeulpheun Sunbang
(MZE ¥Fh) di Juganjoseon [FZFZ= 4] edisi Juni, Gyoul Nadeuri
(742 LIEE]) di Munhaksasang [E& A4 edisi September, dan

Joreohke Manhi! (MZ | BLOl) di Soseol Munye [&4 F0{]] edisi
September.
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Tahun 1976

Tahun 1977

(lanjutan)

Karya serialnya yang berjudul Dosi’eui Hyungnyeon (&Ml &)

mulai dipublikasikan oleh  Munhaksasang [E&FAA] sejak edisi

Desember sampai dengan bulan Juli tahun 1979, selama hampir 4 tahun.
Memenuhi kebutuhan pribadi suaminya yang terlibat kasus kriminal.

Penerbitan antologi pertama atas novel-novelnya yang berjudul
Bukkeroumeul Gareuchimnida (R11t4&& 7F2ZEILICH pada bulan

Februari oleh penerbit Iljisa [—7&%t] . Di dalam antologi ini terdapat 18
judul novel yang telah dipublikasikan sebelumnya, dan sebuah conte

(cerita pendek).

Publikasi karyanya yang berjudul Otteon Yaman (0% OFEH) di Ppuri
Gipheun Namu [%*2[Z!2 LT ] edisi Mei, Phomal’eui Jib (j2ix2| &)
di Hangukmunhak [Et=&=2% edisi Oktober, Baeban’eui Yoreum
(HHEtS| 0{&) di Segye’eui Munhak [Al7[2] 2] edisi musim gugur,
dan Jogeuman Chehomgi (X212 885%52) di Changjakgwabiphyeong

[& &0t H|E] edisi musim gugur.

Karya serialnya yang berjudul Hwichonggorineun Ohu (ZI&7HE2l=
%) mulai dipublikasikan di harian Dongailbo [S 0t &2] dari tanggal
1 Januari hingga 30 Desember.

Publikasi karyanya yang berjudul Heukgwabu (2Z1%) di Sindonga
[A1S0}] edisi Februari, Douraoun Ttang (Z0F2 &) di Sede [HH{X]
edisi April, Sang (&) di Hyeondaemunhak [Z4CHE =] edisi April,
Kkokdugaksi’eui Kkum (&5 2t Al2] &) di Sujeong [=’E] edisi Juni,
Kkumeul Cikneun Sajinsa (=2 = AFEIAL di Hangukmunhak
Bt =2} edisi Juni, Yeoindeul (Z A &) di Segye’eui Munhak [A| 7| 2]

T8 edisi musim panas, Geu Salbeolhettdon Nal’eui Halmikkot (2
A

—

AR ol €0|2) di Munyejungang [E0IE ] edisi musim

Douraoun Ttang (E0F2 &) dimasukkan ke dalam antologi cerpen
Baeban’eui Yoreum (HiEtS| 0{&), namun judulnya diganti menjadi

Deowimokeun Boseu ({92 HA).

Karya barunya dan juga merupakan salah satu karya di dalam proyek
Sinyejakka-sinjaksoseoljib (&104|ZF 7} AIEFA M El/ antologi novel baru

karangan penulis yang baru) yang berjudul Chang Bakkeun Bom (&

82 &) dikumpulkan bersama Kkokdugaksi’eui Kkum (5 ZH Al 2] 22)
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Tahun 1978

(lanjutan)

serta Kkumeul Cikneun Sajinsa (B2 = AFZIAL) lalu diterbitkan
dengan judul Chang Bakkeun Bom (& &f2 =) oleh penerbit

Yeolhwadang [23+2].

Karya serialnya, Hwichonggorineun Ohu (218742l 41&) yang telah
dipublikasikan oleh Dongailbo [S O] diterbitkan dalam 2 volume

terpisah oleh penerbit Changjakgwabiphyeongsa [& 1} H|ZAH.

Penerbitan antologi suphil (esai) pertamanya yang berjudul Kkolci’ege
Boneneun Galchae (ZM|0|AH ELH= ZAH) pada bulan April oleh

penerbit Phyeongminsa [ZZIAH. Penerbitan antologi suphil (esai)
keduanya yang berjudul Honja Bureuneun Habchang (E At £ 2 & &18)
oleh penerbit Jinmunchulphansa [1E 3 i #x 1] pada bulan Mei.

Publikasi karyanya yang berjudul Aksa’eui Aideul (¥t 2| OtO|&) di
Hangukmunhak [EF=E=%] edisi Januari, Jibbougineun Geurohke
Kkeunnatta (ElE27|= I H Z%tCH di Segye’eui Munhak [Al7H|2]
238 edisi musim gugur, Kkumgwa Gatchi (ZZF ZOl) di
Changjakgwabiphyeong [& &3t H|'H] edisi musim panas, dan
Gonghang’eso ~ Mannan Saram (ZEAOMAM  BFEE  AFEH  di

Munhakgwajiseong [= &F 2 X[ 4] edisi musim gugur.

Karya serialnya yang berjudul Yokmang’eui Eungdal (2| 8%

mulai dipublikasikan di Yeoseongdonga [044d & O} sejak edisi Agustus,

selama kurang lebih satu setengah tahun hingga bulan November tahun
berikutnya.

Penerbitan antologi cerpennya yang berjudul Baeban’eui Yoreum
(HHEF2] 048) oleh penerbit Changjakgwabiphyeongsa [& ZF It HIZAH.

Novel perangnya, Hanbalgi (2t 7|/ 8% 52) yang publikasinya berusia
sekitar 6 tahun diterbitkan oleh penerbit Sumunseogwan [1&3Z£E]

dengan perubahan judul menjadi Mokmareun Gyejol (BSOS ZEH).

Pada masa publikasinya tidak ada bagian bulan Mei, sedangkan di dalam
buku ini bagian bulan April direvisi dan bagian bulan Mei pun disertakan.

Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Yeojawa Namjaga
Ittneun Phunggyeong (O3At2t EXI7t U= EZE) oleh penerbit

Hangilsa [EFZAH.
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Tahun 1979

Tahun 1980

(lanjutan)

&t 2h) di Munyejungang [& 045 ] edisi musim semi, Hwanghon (& &)
di Ppuri Gipheun Namu [#22|Z!2 L] edisi Maret, Urideul’eui Buja
(S 2lE2| E#) di Sindonga [4!S 0}] edisi Agustus, Chujokja (FZ4X})

di Munhaksasang [ & At 4] edisi Oktober.

Karya serialnya yang berjudul Saraittneun Nal’eui Sijak (& 04 &= 2|

AlZF) mulai dipublikasikan di harian Dongailbo [S Ot 2] dari tanggal
2 Oktober hingga 30 Mei tahun berikutnya.

Karya yang dipublikasikan bersama Chang Bakkeun Bom (& &2 &
pada tahun 1977 dikumpulkan dan diterbitkan kembali oleh
Yeolhwadang [23}E] dengan judul Kkumeul Cikneun Sajinsa (B2

B = AFEIAD.

Karya serialnya, Dosi’eui Hyungnyeon (#™2|l &'H) yang telah

dipublikasikan oleh Munhaksasang [= & Al&f] selama hampir 4 tahun,
diterbitkan dalam 2 volume terpisah oleh penerbit Munhaksasangsa
[E ST ARETAL.

Karya serialnya yang berjudul Yokmang’eui Eungdal (&% 2| &)
diterbitkan sebagai buku. Pada tahun 1985 diterbitkan dengan perubahan
judul menjadi Ingan’eui Kkot (212t2] %) oleh penerbit Sumunseogwan

[1532&4E], dan pada tahun 1989 diterbitkan kembali sebagai
Yokmang’eui Eungdal (22| &) oleh penerbit Urimunhaksa
[REIZ S A

Penerbitan kumpulan dongeng pertama yang sebelumnya belum pernah
dipublikasikan oleh penerbit Saemthosa [ME{A} dengan judul
Dalgyareul Dalgyallo Gapheuryeom (&2 Y42 ZoH)
<Adakalanya muncul dengan judul Majimak Imgeumnim/ OFX|2}

OI:L|__|>
| e ] e R e

Publikasi karyanya yang berjudul Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (1
712 9| AHE S92 di Hangukmunhak [EH= & & edisi Juni, Omma’eui
Malttuk 1 (02| 2= 1) di Munhaksasang [EEFAFA] edisi
September, Yukbok (7<%&) di Soseolmunhak [£ A2 &}] edisi November,

Chimmukgwa Sireo (ElS 2 %&E) di Segye’eui Munhak [M|7|2| &8}
edisi musim gugur.
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Tahun 1981

Tahun 1982

(lanjutan)

Karya serialnya yang berjudul Oman’gwa Mongsang (22t S4)

dipublikasikan oleh Hangukmunhak [&F= & &} sejak edisi Desember

hingga Maret tahun berikutnya. Saraittneun Nal’eui Sijak (&2| A|Zh
yang telah dipublikasikan hingga bulan Mei oleh Dongailbo [S 0} &
diterbitkan sebagai buku oleh penerbit Jonyewon [Z104|-&].

Mendapatkan penghargaan Hanguk Munhak Jakkasang (Bt=&%&

& 714) atas karyanya yang berjudul Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (1

7tE2| ArE S0h).

Publikasi karyanya yang berjudul Cheonbyeon Phunggyeong (R &=
di Munyejungang [E£013 & edisi musim semi, Omma’eui Malttuk 2
(Motel L= 2) di Munhaksasang [E&FAHA] edisi Agustus, Jyudi
Halmoni (FC| ML) di Soseolmunhak [AAE3%}] edisi Oktober,
Kkot Jigo Iph Phigo (2 x| ! I|11) di Phioris Saboin [Ami], Royal
Box (2 &t A) di Hyondaemunhak [$9CH2 8] edisi Desember.
Penerbitan antologi cerpennya yang berjudul Iminganeun Metdol
(O|217h= SHE). Novel debutnya, Namok (L}S) diterbitkan sebagai
buku bersama 6 buah cerpen lain oleh penerbit Mineumsa [21SAH
dengan judul Doduk Majeun Ganan (=5 &2 7I&).

Pindah dari rumah tradisional di Bomundong ke ruangan kamar
apartemen.

Karyanya yang berjudul Omma’eui Malttuk 2 (ioOte| T 2)

memperoleh penghargaan Yi Sang Munhaksang 5 (Ml 5 2| O|& 284

dan diterbitkan di dalam antologi karya sastra pemenang penghargaan Yi
Sang Munhaksang 5 serta menjadi judul antologi tersebut oleh penerbit

Munhaksasangsa [ 2 & AFAFAH.

Publikasi karyanya yang berjudul Mujung (# ") di Segye’eui Munhak
[MI7AI2] 2% edisi musim panas, Yusil (&%) di Munhaksasang
[ & AL&] edisi Mei.

Karya serialnya yang berjudul Geuhae Gyeoul’e Ttatteuthettne (Z13H
7420l ML) mulai  dipublikasikan di  harian  Hangukilbo

[EF= 2 ] dari tanggal 5 Januari hingga 15 Januari tahun berikutnya.
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Tahun 1983

Tahun 1984

(lanjutan)

Novel-novel yang dipublikasikan setelah antologi karyanya yang pertama
dikumpulkan dalam sebuah antologi dengan judul Omma’eui Malttuk

(40}te| 2HE5) dan diterbitkan oleh Hwolseogak [ 2 A ZH.

Karya serialnya, Oman’gwa Mongsang (22t S4F) yang telah
dipublikasikan oleh Hangukmunhak [E= &= &] diterbitkan oleh penerbit

Hangukmunhaksa [8t = 2 & AH.

Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Saraittneun Nal’eui
Somang (& 0FRU = el A7) oleh penerbit Hakwonsa [2F ¢4 AH.

Karya serialnya yang berjudul Tteodoneun Gyeorhon ([HE&= Z&)
mulai dipublikasikan di Jubusaenghwal [F=5 8% sejak edisi April
hingga edisi November tahun berikutnya.

Pada bulan Oktober dan November ikut serta dalam studi banding
kesusastraan yang disponsori oleh Mungongbu (E3%) bersama

sastrawan lainnya seperti Kim Chi Su, Yeom Jae Man, Lee Ho Cheol,
Hong Yun Suk, Kim Yeong Ock, Yu Jae Yong, Kim Seung Ock, Park
Yeon Hui, Kim Hong Sin, dan lain sebagainya ke Eropa dan India.

Publikasi karyanya yang berjudul Geu’eui Weirobgo Sseul-sseulhan Bam
(39| g £4% #h di Munhaksasang [E&FALA] edisi Maret,
Ajeossi’eui Hunjang (OFAM|2| BjE) di Hyondaemunhak [34CHE &)
edisi Mei, Museoun Aideul (A2 OFO|E) di Hangukmunhak
[Bt= =2 edisi Juli, Somyo (&) di Soseolmunhak [Z~4d & & edisi
Agustus.

Karya serialnya, Geuhae Gyeoul’e Ttatteuthettne (23 7420

[CHSE$H L]) yang telah dipublikasikan Hangukilbo [8F= & ] pada tahun
1982 diterbitkan sebagai sebuah buku dengan judul yang sama oleh
penerbit Mineumsa [21S AH.

Publikasi karyanya yang berjudul Jaeisan (FB&f&X) di Yeoseongmunhak
[0 E & seri ke-1, Ureumsori (8242l di  Munhaksasang
[E&AFA] edisi Februari, Jeonyeok’eui Haehu (M<1Q| #5E) di
Hyondaemunhak [Z4CHE %] edisi Maret, Oneu lyagikkun’eui Sureong
(o{=o0lok7|Z 2| £&) di Munyejungang [E0IE Y] edisi musim

panas, Umttal (&) di Hakwon [& ] edisi September.

Publikasi Ji Algo Nae Algo Haneuri Algeonman (X| &1 LH &1

5t=0| 2748h) yang merupakan salah satu karya di dalam proyek
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Tahun 1985

(lanjutan)

antologi novel baru Changbi 84 Sinjaksoseoljib (ZH| 84 AIEFAME])
dengan judul buku serupa.

Publikasi 8 buah novel pendeknya dengan judul Seoul Saram’deul (A2

AEFE) di majalah 2000 Nyeon (2000 '£9) --yang baru terbit perdana di
tahun 1984-- edisi Mei hingga Desember. 8 buah novel ini selanjutnya
diterbitkan dalam bentuk buku oleh penerbit Geulsure (2 ==2l).

Dibaptis sebagai Katolik pada tanggal 1 Juli.

Publikasi karyanya yang berjudul Haesanbagaji (f2EEHFZFX]) di
Segye’eui Munhak [Al|74[2] =& edisi musim panas, Chodae (ZCH) di
Munhaksasang [E=AA] edisi Oktober, Aebogiga Suibdago?

(OHE. 7|7} &lCt 11?) di Dongseomunhak [& A= 2f] edisi Desember.

Publikasi Saram’eui Ilkgi (AFEf2| 217]) yang merupakan salah satu
karya di dalam antologi novel baru Changbi 84 Sinjaksoseoljib [ZH| 84
AIEF A M E]] dengan judul buku Seulpheun Haehu (&& 3l%), Jeomul

Nyeokh’eui Hwanghol (M= 2| #t18) yang merupakan salah satu
karya di dalam antologi novel baru Munhakgwajiseongsa Sinjaksoseoljib
[= & 3t K[AL AEFA M E] berjudul Sumeun Songarak (F2 £ 7t2).

Novel saga nya yang berjudul Mimang (iX%) mulai dipublikasikan di

Munhaksasang [= = AF4] edisi Maret. Kematian suami dan putranya

pada tahun 1988 mengakibatkan aktivitas kepenulisannya terhenti pada
bulan Oktober, sehingga karyanya ini hanya dipublikasikan hingga edisi
September 1988. Pada bulan Mei 1989 mulai dipublikasikan kembali dan
selesai dipublikasikan pada bulan yang sama di tahun berikutnya.

Penerbitan esei pilihannya dengan judul Jigeumeun Haengbokhan
Siganinga (X|22 &#=5t A[ZF2I7l) oleh penerbit Jayumunhaksa

[RFR-E 8 AL,

Karya serialnya, Tteodoneun Gyeorhon ([HE= Z&) yang telah
dipublikasikan Jubusaenghwal [F5 44& diterbitkan sebagai buku
dengan perubahan judul menjadi Seoittneun Yeoja (M= 04X}) oleh

penerbit Hakwonsa [EH24AH.

Penerbitan antologi cerpennya yang berjudul Geu Gaeul’eui Saheul
Dongan (21 7t2 2| A& S¢H) oleh penerbit Nanam [L+E].
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Tahun 1986

Tahun 1987

Tahun 1988

Tahun 1989

(lanjutan)

Pada bulan November, atas undangan dari Japan Foundation (&

S A 7|2 AT melakukan perjalanan individual ke Jepang.

Publikasi karyanya yang berjudul Biae’eui Jang (HIOHS| ZE) di
112

Hyondaemunhak [$1CHEZ%] edisi Februari, Kkocheul Chajaseo (3
3ot M) di Hangukmunhak [EH= = &t edisi Agustus.

Novel-novel yang dipublikasikan setelah antologi Omma’eui Malttuk
(Mote| 2H=8) dikumpulkan dan diterbitkan dengan judul Kkocheul

ng

Chajaseo (22 #0tA) oleh penerbit Changjakgwabiphyeongsa

(ZEHIHH|BAL.

Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Seoittneun Yeoja’eui
Galdeung (MU= 04At2| Z'S) oleh penerbit Nanam [LtE.

Publikasi karyanya yang berjudul Jeomun Nal’eui Sabhwa 1 (M2 2]
f@&E 1) di antologi Yeosongdonga yang berjudul Bunno’eui Meari
[Ex2| Hol2]], Jeomun Nal’eui Sabhwa 2 (ME 2| ##iE 2) di
Ttohana’eui Munhwa [EESILES| =3] dan ke empat kalinya di
Yeosonghaebang’eui Munhak [04435H2 S| E&, Jeomun Nal’eui
Sabhwa 3 (A2 9| &5 3) di Hyondaemunhak [$4CHE 8] edisi Juni,
Jeomun Nal’eui Sabhwa 4 (X2 2| ##5E 4) di Mukheji [Changbi,
1987].

Penerbitan antologi cerpennya yang berjudul Geu Salbeolhaetdon
Nal’eui Halmikkot (2 AMHFAE ol &0[&)  oleh penerbit
Simjichulphansa [&1X|ZEAH. Di dalam antologi cerpen ini terdapat
cerpen-cerpen yang sebelumnya tidak termasuk dalam antologi
Omma’eui Malttuk (0tS| Z=5) dan Kkocheul Chajaseo (22
Btot M) seperti Yusil (§£4)), Jyudi Halmoni (FC| ErmHL|), Umttal

(Y AFEFO| 27]), Saram’eui llgi (AFEF2| 271) serta 6 buah cerpen
yang telah dimasukkan ke dalam antologi sebelumnya.

Publikasi karyanya yang berjudul Jeomun Nal’eui Sabhwa 5 (M& £2l

&5 5) di Soseolmunhak [24dF S edisi Januari. Pada bulan Mei

suaminya wafat, dan pada bulan Agustus di tahun yang sama putranya
meninggal. Pergi meninggalkan Seoul menuju Busan dan melewatkan
hari di rumah seorang biarawati. Pergi berwisata ke Amerika, tempat
putri bungsunya berada.

Publikasi karya serialnya yang berjudul Gedae Ajikdo Kkumkkugo
Ittneunga (ZCH OFEIT J|F 1 QAE=74H di harian Yeosongsinmun
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Tahun 1990

Tahun 1991

(lanjutan)

[044dAI2] dari tanggal 17 Februari (No.2) hingga tanggal 28 Juli

(No.34). Aktivitas kepenulisannya sempat terhenti, karena duka
sepeninggal suami dan anaknya. Setelah itu, karya serialnya Mimang

(O12)  vyang sejak bulan Agustus 1988 publikasinya terhenti, mulai
dipublikasikan kembali.

Publikasi karyanya yang berjudul Bokwondweji Mothan Gotdeureul
Wihayo (S E|X| 28t "EE <I504) di Changjakgwabiphyeong
[ZHEFTHH|E] edisi musim panas, dan Ga (Z) di Hyondaemunhak

[Z1CHE &F] edisi November.

Karya serialnya berjudul Gedae Ajikdo Kkumkkugo Ittneunga (ZLCH
OFElE =37 QEJH yang telan  dipublikasikan  harian
Yeosongsinmun [0443412] diterbitkan sebagai sebuah buku dengan

judul yang sama dalam proyek Samjingihwek (& &1 7[&!).

Keseluruhan karyanya yang berjudul Mimang (OI%) selesai
dipublikasikan di Munhaksasang [ 2f Al &f] edisi Mei, dan diterbitkan
menjadi 3 jilid buku oleh penerbit Munhaksasangsa [2 &F AFH& AH.
Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Naneun We Jageun
lleman Bungaehaneunga (Lt= & 22 Lot 2IHSt=7t) oleh
penerbit Hetbitchulphansa [SH&/ & EFAH.

Catatan harian atas kesedihan sepeninggal anaknya dipublikasikan
sebagai serial dengan judul Han Malsseumman Hasoseo (EF Zf#40t
8t A M) di majalah Katolik Saenghwalseongso [24E 44 4] sejak bulan

September hingga bulan yang sama di tahun berikutnya.

Mendapatkan penghargaan karya terbaik Daehanmingukmunhaksang
(CHERI=2 238HA) lewat karyanya yang berjudul Mimang (O]3).
Melalui keberhasilan karyanya yang berjudul Gedae Ajikdo Kkumkkugo
Ittneunga (CH OFRE J{HF DT U=7t) melakukan perjalanan wisata
rohani dengan biaya sponsor dari penerbit karya tersebut.

Publikasi karyanya yang berjudul Yeodolp Gae’eui Mojaro Nameun
Dangsin (015 7He| 2XIE 2 T 4l) di antologi Yeosongdonga
dengan judul buku serupa, Omma’eui Malttuk 3 (02| &5 3) dalam
proyek  Jakkasegye [ZF7EAIA] edisi musim semi,
Uhwangcheongsimhwan (&7& 48 di  Changjakgwabiphyeong

[ & 1HH|'E] edisi musim panas.
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Tahun 1992

Tahun 1993

(lanjutan)

Penerbitan karyanya yang berjudul Na’eui Aremdaun Iut (L+2]
OFECHR O|R) dengan tambahan kata Cchalbeun lyagi (%2 O[0k7[)
oleh penerbit Jakkajeongsin [27t%& 1] <<Penerbitan kembali karya
yang termasuk dalam antologi conte Iminganeun Maetdol (O|RI7}=
SHE) yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1981 oleh penerbit

Simseoldang [AAE]>>.

Penerbitan antologi cerpennya yang berjudul Jeomun Nal’eui Sabhwa
(M2 22| #5%) oleh penerbit Munhakgwajiseongsa [2 &t K| A Al
<<Buku yang diterbitkan untuk memperingati hari jadi majalah
Yeosongdonga yang ke 60>>.

Mendapat penghargaan Isanmunhaksang 3 (K| 3 &| O|AHE23HAN atas
karyanya yang berjudul Mimang (O|2). Karyanya yang berjudul

Omma’eui Malttuk 1 (®40t2| 2H55 1) diterjemahkan Yu Young Nan ke
dalam bahasa Inggris, dan diterbitkan dalam Bonyeokiran Muosinga
(Hdol2t 23217} oleh penerbit Thaehaksa [EHEFAH.

Publikasi karyanya yang berjudul Odong’eui Sumeun Soriyeo (¥&# 2l

=2 A2l04) di Hyondaesoseol [$1CH A A] edisi musim semi.

Karyanya, Geu Manhdon Singa’neun Nuga Da Meogeosseulkka (1 Bt =
Aot= S} CF H}RAS7H yang tergabung ke dalam kumpulan karya
dengan judul Soseollo Geron Jahwasang (£AZ I3 Xtshah

o XK=

diterbitkan oleh penerbit Ungjinchulphan [SZ&IE ). Penerbitan
kumpulan karyanya yang berjudul Park Wan Seo’eui Munhak Album
(2F 2t A o] & Y) oleh penerbit Ungjinchulphan [S E1& EH.

Dongeng-dongeng yang sebelumnya telah diterbitkan Saemtheosa

[ME{A}] pada tahun 1979 dikumpulkan, dan diterbitkan kembali dengan

judul Sangwa Namu’reul Wihan Sarangbob (&t LT & {8 A ).

Publikasi karyanya yang berjudul Kkumkkuneun Incubator (&% &
O|FHIOIE]) di Hyondaemunhak [$ICHES!] edisi Januari, This
Time’eui Monyeo (E| EtIel 2L{) di Changjakgwabiphyeong
[ = HH|E] edisi musim panas, Na’eui Gajang Najong Jiniin Got
(Lol 718 LS X|LIQ) Zd) di Sangsang [&4f] edisi musim gugur
(edisi perdana).

Awal penerbitan buku karya-karya Park Wan Seo (Park Wan Seo
Soseoljeonjib) secara berseri oleh penerbit Segyesa [A|ZIAH.
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Tahun 1994

(lanjutan)

Hwichonggorineun Ohu (¥I87HEl= &%) <seri 1>, Dosi’eui
Hyungnyeon (= Al2| &'H) <A.B: seri 2.3>, Saraittneun Nal’eui Sijak
(&o} U= O] AIE}) <seri 4>, Yokmang’eui Eungdal (2% 2| S&)

<seri 5>.

Penerbitan Omma’eui Malttuk 1 (240F2| 255 1) versi bahasa Perancis

(Le piquet de ma meré recit) hasil terjemahan Kang Gobae dan Helene
Lebrun oleh penerbit Actes Sud di Arles.

CHE &4

N—r

rOII

Mendapat penghargaan Hyondaemunhaksang 38 (| 38 Z|
atas karyanya yang berjudul Kkumkkuneun Incubator (F/T &
O|FH|O[E), Jungangmunhwadaesang 19 kategori seni (M| 19 3
=ol=

S L E3SICH &) atas karyanya yang berjudul Geu Manhdon Singa’neun

Nuga Da Meogeosseulkka (1 Bt &lot= 57t CF HIAZS 7.

Karyanya yang berjudul Kkumkkuneun Incubator (3£ O|F HIO|E])
diterbitkan  dalam  antologi  karya pemenang  penghargaan
Hyondaemunhaksang 38 oleh penerbit Hyondaemunhaksa [$1CH 2 &} AH.

Publikasi karyanya yang berjudul Ganeun Bi, Iseulbi (7t HI, O|&H|)

di Hangukmunhak 8= & &f] edisi gabungan Maret dan April.

Penerbitan serial buku Segyesa [A|7|A}] yakni Mokmareun Gyejeol
(S0HE AHlA) <seri 6>, Omma’eui Malttuk (I0tS| 25 <seri 7>,
Oman’gwa Mongsang (22Fat S4) <seri 8>, Geuhae Gyeoul’eun
Ttatteuthetne (281 7422 MFERAU|) <seri 9>. Catatan harian dan

karya-karya setelah Jeomun Nal’eui Sabhwa (K2 o] )
digabungkan dan diterbitkan dengan judul Han Malsseumman Hasoseo
(8F Z&50F StA M) oleh penerbit Soul [£]. Penerbitan dongeng

panjangnya yang berjudul Busungi’eui Ttanghim (2502 & &l) oleh
penerbit Hanyangchulphan [EH & & ZH.

Untuk memperingati 20 tahun peluncuran antologi cerpen pertamanya
Bukkeroumeul Gareuchimnida (112422 7t2%Z/LICH maka buku

ini diterbitkan kembali oleh penerbit Hanyangchulphan [8tF&EH],
begitupun dengan antologi suphil (esai) pertamanya yang berjudul
Kkolci’ege Boneneun Galchae (2 |0f| 4| E L= Z &) turut diperingati

dan diterbitkan kembali oleh penerbit Hanyangchulphan [8F2F & &.
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Tahun 1995

(lanjutan)

Penerbitan Gedae Ajikdo Kkumkkugo Ittneunga (ZLCH OF&lE BH 1

A=7}) versi bahasa Jerman (Das Familienregister <Roman>) hasil
terjemahan Helga Picht oleh penerbit Volk & Wet di Berlin.

Mendapat penghargaan Donginmunhaksang 25 (X 25 3| S2IE&H4)
atas karyanya yang berjudul Na’eui Gajang Najong Jiniin Got (L+2]

7 LFS X|LIQ) Zd). Karya ini kemudian diterbitkan di dalam antologi
karya pemenang penghargaan Donginmunhaksang 25 yang berjudul
serupa oleh penerbit Joseonilbosa [Z= 412 £ AH.

Publikasi karyanya yang berjudul Mareun Kkocheul (OFE £2) di
Munhaksasang [E£ & At&f] edisi Januari, Hwangak’eui Nabi (EHZf9l

L+H[) di Munhakdongne [= & & U] edisi musim semi.

Penerbitan serial buku Segyesa [M|7[AF], Namok (LF=) <seri 10>,

Seoittneun Yeoja (MR4= 04Xl) <seri 11>. Antologi novelnya yang
berjudul Bokwondweji Mothan Gotdeureul Wihayo
<Hanguksoseolmunhakdaegye 69> (S E|X| 28 HEZS Qlst0d

<= AMESICHAH| 69>) diterbitkan oleh penerbit Dongachulphansa
[SOFEEFAH. Leksikon novelnya, Geu Manhdon Singa’neun Nuga Da
Meogeosseulkka (I & 4ot= 7t CF HRAS ) yang selanjutnya
muncul sebagai Geu Sani Jeongmal Gogi Issosseulkka (21 4to| &gt

77| QURA27}) diterbitkan oleh penerbit Ungjinchulphan [S &1& EH.
Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Han Gil Saram Sok
(8t & AR %) oleh penerbit Jakkajeongsin [2F 7HS A1].

Penerbitan Namok (Lt5) versi bahasa Inggris (The Naked Tree) hasil
terjemahan Yu Young Nan oleh penerbit Cornell University Press.

Karyanya yang berjudul Hwangak’eui Nabi (22| LtH[) memperoleh
penghargaan Hanmusookmunhaksang 1 (A 1 2| 25 E8H4h.

Penerbitan 3 buah hasil karyanya yang telah diterjemahkan Woon-Jung
Chei dan Rainer Werning ke dalam bahasa Jerman, seperti Driickende

Heimkehr (Dowimogeun Bose <H@|H2 HA>), Die Traumende
Brutmaschine (Kkumkkuneun Incubator <E&3 & O|FHIO|E]>), dan

Kaffee mit der mutter (This Time’eui Monyeo <E|EFQ| ZLi>) di

dalam antologi novel yang berjudul Die TrAumende Brutmaschine oleh
penerbit Secolo, Jerman.
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(lanjutan)

Tahun 1996  Penerbitan cerpennya yang berjudul Ureumsori (2 & A 2|) oleh penerbit

Soul (&). Penerbitan serial buku Segyesa [MIZ|IAF], Mimang (O|&)
<A.B: seri 12.13>.

Publikasi karyanya yang berjudul Chameul Su Opneun Bimil (&2 =
ei= HIY) di majalah Changjakgwabiphyeong [ZZHH|E] edisi
musim dingin.

Tahun 1997 Publikasi karyanya yang berjudul Gilgo Jaemioppneun Yeonghwaga
Kkeunagal Tte (2 AMOIgi= W37t Bt M) di Rippeulium
[22 &] edisi musim semi, Geu Yeojane Jib (22 04 XtL| &) di antologi
Yeosongdonga yang berjudul 13 Wol’eui Sarang [13 &2| AME],
Neomudo Sseulsseulhan Dangsin (LT £&3F G4 di
Munhakdongne [£ & S Ll].

Penerbitan buku tentang perjalanan wisata Tibet ~ Nepal yang dibuat
bersama penyair Min Byeong In serta penulis Lee Gyeong Ja dan Kim

Yeong Hyeon oleh penerbit Hakgojae [=F 1LAH].

Mendapat penghargaan Daesanmunhaksang 5 (K| 5 2| CHAHE &t A atas
karyanya yang berjudul Geu Sani Jeongmal Gogi Issosseulkka (2L £+0]|

e H7| JARS.

Tahun 1998  Publikasi karyanya yang berjudul Kkotiph Sok’eui Gasi (22! £ 2| 7}A|)
di Jakkasegye [Ef7FA|7] edisi musim dingin, Gongnorihaneun Yeoja
(3=0|3t= 04Ah) di Dangdaebiphyeong [SCHHIZE] edisi musim
panas, dan J-1 Visa (J-1 HIX}) di Changjakgwabiphyeong [Z &} 0} H|H]
edisi musim dingin.
Penerbitan antologi suphil (esai) nya yang berjudul Oreunnoreut
Saramnoreut (O{EL=R AMEHTR) oleh penerbit Jakkajeongsin
[BF7HE &1]. Penerbitan buku dongeng bergambar yang berjudul Ige
Muonji Aramatchuo Bolle? (O|H ®X| otx# =2i?) dengan

ilustrasi dari Lee Hye Ri oleh penerbit Misegi [O|A|Z].

Cerpen-cerpen yang muncul setelah penerbitan Han Malsseumman
Hasoseo (B 2t #42F 3t A M) dikumpulkan ke dalam sebuah antologi dan

diterbitkan oleh Changjakgwabiphyeongsa [2} %} I} H|'Z A} dengan judul

Neomudo Sseusseulhan Dangsin (L1FT £4%3% E4l). Karena
ketertarikannya terhadap kehidupan orang lanjut usia, setelah Jeomun
Nal’eui Sabhwa (K& 2| #5E) mendapatkan kesempatan untuk
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Tahun 1999

(lanjutan)

mengembangkan hal ini. Mendapat penghargaan konservasi budaya dari
Kementrian Budaya dan Pariwisata.

Penerbitan antologi prosa hasil karya 4 pengarang yakni Park Wan Seo,
Shin Gyeong Rim, Kim Yun Sik dan Kim Byeong In dengan judul

Areumdaun Seongchal (OFECH2 43E) oleh penerbit Hanul Academy.
Penerbitan serial buku Segyesa [MI7|A}], Gedae Ajikdo Kkumkkugo
Ittneunga (Z1CH OF &I J|IF 1 QUI=71) <seri 14, beserta catatan harian
Han Malsseumman Hasoseo (BF Zr#5E2F 5tZAA{) dan novel berukuran

sedang Seoul Saramdeul (A2 AtEM &) termasuk di dalamnya>. Tulisan-
tulisan tentang meditasi yang telah dipublikasikan di majalah Katolik
Seouljubo [M23ZE] dari tahun 1996 hingga akhir tahun 1998
dikumpulkan dalam buku berjudul Nimiyeo, Geu Supheul Ttonaji Mao
(Elolo4, 1 &2 [HLEX| Ok2) dan diterbitkan oleh penerbit Yeobaek

[O4H4].

Penerbitan antologi cerpen lengkap Park Wan Seo yang terdiri dari 5 jilid,
yaitu Jilid 1 ~ Otteon Nadeuri (01 Lt=0l), Jilid 2 ~ Jogeuman
Chehomgi (Z8F | &{~1), Jilid 3 ~ Ajeossi’eui Hunjang (OFX{M| 2]
=%), Jilid 4 ~ Haesanbagaji (SH4&FHEZHX]), dan jilid 5 ~ Ganeun Bi,
Iseulbi (7F= HI, O|&H]) oleh penerbit Munhakdongne [ & S U]].

Karya serialnya yang berjudul Aju Oraedwen Nongdam (Ot 22HE
SEN mulai dipublikasikan di Silcheonmunhak (AZ1Z2}) edisi musim
dingin. Cerita narasi Sesang’eso Gajang Deudgi Jhoeun Sori (A|4&f0i M

7H& E7| £2 A2)) diterbitkan bersama 24 karya lain dalam antologi
suphil (esai) yang berjudul Jageun Maeumi Areumdaun Sesang’eul
Mandeunda (%2 0O+Z0| ofFCt2 AM&Z BHECH) oleh penerbit

Miraesa [OI2HAH.

Penerbitan antologi yang berisikan 9 buah novel yakni Na’eui Gajang
Najong Jiniin Got (Lt2| 7t& L& X[LIQ! Z), Ji Algo Nae Algo
Haneuri Algeonman (X| &1 L &1 5t=0| 748, Hwangak’eui
Nabi (22| LHH]), Ibyeol’eui Gimphogonghang (Ol&e| ZEZZ 2,
Jibbougineun Geureohke Kkeunnatta (E27]E A BCh,
Otteon Yaman (045 OFEH), Gonghang’eso Mannan Saram (& &0l A
BHLE AFRE), Geu Salbeolhaettdon Nal’eui Halmikkot (2 AMHZHE o]

£t0|&), dan Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (2L 7t22| AFE S90Hh
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Chun Kyung-ja

dengan judul My Very Last Possession and Other Stories oleh penerbit
M.E. Sharpe di Armonk, New York.
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Tahun 2000

(lanjutan)

Penerbitan antologi yang berjudul A Sketch of the Fading Sun oleh
penerbit White Pine di New York. Antologi ini berisikan 6 buah cerpen
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa inggris oleh Hyun-jae Yee

Sallee, di antaranya Jeomun Nal’eui Sabhwa (X2 2| &F3} <A Sketch
of the Fading Sun>), Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (I 7+22| AtE
&0t <During Three Days of Autumn>), Dodukmajeun Ganan
(ESH2 7Ht <Poverty That is Stolen>), Omma’eui Malttuk (402

8r5 <Momma’s Stake > 1.2.3>), dan lain sebagainya.

Mendapat penghargaan Manhaemunhaksang 14 (X[ 14 3| Bt E&H 4
atas karyanya yang berjudul Neomudo Sseulsseulhan Dangsin (L1F T

£25 G4,

Penerbitan 6 buah dongeng yang terdapat di dalam buku kumpulan
dongeng pertamanya, Dalgyareul Dalgyallo Gapheuryeom (HZ&
EHZF2 ZF O 2) yang dimasukkan kembali ke dalam kumpulan dongeng
berjudul Jajeongeo Doduk (XFZ17{ =5 <ilustrasi Han Byeong Ho>)

oleh penerbit Doseochulphan Darim [T= A Z& T CFH].

Penerbitan antologi prosa berjudul Areumdaun Goseun Muoseul
Nagalkka (OFSCI2 W2 FUS LIZL7H untuk memperingati 30

tahun kemunculannya oleh penerbit Segyesa [Al 74| Af].

Karya serialnya yang berjudul Aju Oraedwen Nongdam (Ot 2e2HE
SE) selesai dipublikasikan pada Silcheonmunhak [AZEE] edisi
musim gugur, dan kemudian diterbitkan sebagai sebuah buku oleh
penerbit Silcheonmunhaksa [Al 7 2 & AH.

Publikasi tulisannya tentang pasca kolonialisme yang berjudul *“Post
Sikminjijeok  Sanghwangeso’eui  Gelsseugi” (Z£AE  ABIX|X
A#of Mol 2447() pada Forum Kesusasteraan Nasional Korea di
Seoul (2000 Seoul Gukje Munhak Forum).

Mendapat penghargaan Inchonsang (M| 14 3| QI&E4 <Kategori
Kesusastraan>).

Penerbitan edisi khusus Jakkasagye [2f7} M|7|] edisi musim dingin
<Vol.47> dengan judul headline “Park Wan Seo Munhak 30’nyeon
(2r2tM 2% 30 'H)” untuk memperingati 30 tahun Karir kepenulisan
dan hari jadinya yang ke-70. Kumpulan karya untuk memperingati 30
tahun kepenulisan Park Wan Seo disusun dalam sebuah buku dengan

judul Park Wan Seo Munhak Gil Chatgi (8f 2tA &% Z & 7() oleh Lee
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Tahun 2001

Tahun 2002

(lanjutan)

Gyeong Ho dan Gwon Myeon Ah, serta diterbitkan oleh penerbit Segyesa
[MIAIAH.

oo o

Publikasi karyanya yang berjudul Gerium’eul Wihayo (22|22 </3t04)

di Hyeondaemunhak [Z1CH= & edisi Februari.

Dongeng panjangnya yang berjudul Busungi’eui Ttanghim (20|29
=2&l) diterbitkan kembali oleh penerbit Sonboa Gyerim Book School
(2ot ABSAE) dengan perubahan judul menjadi Busungi’neun
Himi Seda (& Ol= &0l MI|Ct <ilustrasi Kim Se Hyeon>).

Mendapat penghargaan Hwang Sun Won Munhaksang 1 (Ml 1 &l

ol

f=P 284 atas karyanya yang berjudul Gerium’eul Wihayo

(a2[Z2 <I5+0d). Karya ini selanjutnya diterbitkan dalam antologi
karya-karya peraih penghargaan Hwang Sun Won Munhaksang 1
(M 1 3| E=2st4) dengan judul serupa oleh penerbit

Jungangilbosa [& & & & Al] dan Munyejungang [E S ¥].

Penerbitan Geu Gaeul’eui Saheul Dongan (1 72 2| AI2 S92t versi

bahasa Inggris (Three Days in That Autumn) hasil terjemahan Yun Suk
Hui sebagai bagian dari The Portable Library of Korean Literature

Series yang terbit 8 jilid oleh penerbit Jimoondang [X| = .

Antologi prosa pertamanya Kkolchiege Boneneun Galchae (22 X|0i|

Eil= ZA) yang usia publikasinya mencapai 25 tahun diterbitkan
kembali dengan revisi dan menjadi appendix pada Sanmun <Naega
Georooun Gil> (&F= <LH7t Zo{2 Z>).

Revisi buku karya-karyanya yang telah diterbitkan sebelumnya oleh
penerbit Segyesa [MIZ|AH mulai dilakukan, dengan tambahan ulasan,
riwayat pengarang dan katalog karyanya. Pada bulan Mei dilakukan
revisi pada Omma’eui Malttuk (20+2| ZHE5) <seri 7>, Oman’gwa

Mongsang (22t S4) <seri 8>, Geuhae Gyeoul’eun Ttatteuthetne
(28 742 2 mEEEH L) <seri 9>. Pada bulan Juli dilakukan revisi pada
Namok (L+=) <seri 10> dan Gedae Ajikdo Kkumkkugo Ittneunga/ Han
Malsseumman Hasoseo (CH OtXE J|HDT QUs7H 8 LeaEt

St~ M) <seri 14, dengan judul buku Han Malsseumman Hasoseo>.
Pada bulan November dilakukan revisi pada Dosi’eui Hyungnyeon
(= Al &H) <AB: seri 2.3>.
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Tahun 2003

(lanjutan)

Penerbitan ‘audio book’ untuk Omma’eui Malttuk 1.2.3 (&0F2| &5

1.2.3) dan Baeban’eui Yoreum (HiBt2| 04F) yang termasuk ke dalam

audio book 100 cerpen Korea (Hanguk Danphyeonsoseol 100 son Audio
Book) oleh Communication To Do. Penerbitan revisi antologi cerpennya

yang berjudul Jeomun Nal’eui Sabhwa (KMZ 2| &3} oleh penerbit

Munhakgwajiseongsa [ & & 2} K| 4 AH.

Publikasi karyanya yang berjudul Geu Namjane Jib (2 Xt Z) di
Munhakgwasahwe [Z=FItAFS[] edisi musim panas, Achiul lyagi

(oFx|2 O|0ok7|) di dalam antologi karya 16 penulis wanita baru yang
berjudul  Phistachio Namu Areso Jamdeulda [Deongailbosa]
[ (ZIAEX|2 LT ofgfA FHECH [SOoFUEA}N). Publikasi esai

kebudayaannya yang berjudul Guhyeongyechan (T &0l &+ <k ! i i&>).

Penerbitan antologi prosanya yang berjudul Dubu (%) oleh penerbit
Changjakgwabiphyeongsa [& 2t H|Z Al]. Penerbitan revisi kumpulan
karyanya yang berjudul Park Wan Seo’eui Munhak Album (2f2tA 2|
23 o) dengan perubahan judul menjadi Uri Sidae’eui Soseolga
Park Wan Seo’reul Chajaseo (2| AlCHe| AM7} EFtAMHE 3HotA])

oleh penerbit Ungjindotcom [& &I%FZ]. Dongeng-dongeng anak yang
telah dipublikasikan di majalah anak 20 tahun lalu dikumpulkan dan
diterbitkan dengan judul Yetnal’eui Sageumphari (S| At=Zute|

<ilustrasi Woo Seng Wo0>) oleh penerbit Yeollimwon [ 2! #].

Penerbitan revisi buku karyanya yang berjudul Hwichonggorineun Ohu
(BIEHEI= F) <seri 1>, Yokmang’eui Eungdal (& 2| &) <seri
5>, Mokmareun Gyejeol (50tE 7|&) <seri 6>, Seoittneun Yeoja
(MU= 04K} <seri 11>.

Publikasi karyanya yang berjudul Maheunahob Sal (OFEO0FE4N) di
Munhakdongne [&=&&U[] edisi musim semi, Hunama, Babmeogora
(F=hof, ErHo{2h) di Changjakgwabiphyeong [ZFEFTHH|E] edisi
musim panas.

Penerbitan kumpulan esai dari 5 orang pengarang, yaitu Kim Nam Jo,
Kim Hu Ran, Park Wan Seo, Jeon Ock Ju dan Han Mal Suk yang

berjudul Sewol’eui Hyanggi (M2l &7]) oleh penerbit Soulgwahak
[£ 12, Penerbitan revisi antologi prosanya yang berjudul Na’eui
Aremdaun Iut (Lt2| OFECH2 O|R) oleh penerbit Jakkajeongsin
(BF7HE ).
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Tahun 2004

(lanjutan)

Dongeng berjudul Oksang’eui Mandeullekkot (49| BHEE{|Z) yang
terdapat dalam kumpulan dongeng pertama Dalgyareun Dalgyallo
Gapheuryeom (HZ2 HZZ Zt2®) dibuat versi komiknya yang
termasuk ke dalam serial Manhwaro Boneun Hanguk Munhak 003
(Bt3I2 B &= 8= 238 <llustrasi: Gang Woong Seung) dan diterbitkan

oleh penerbit Igaseo [O|7FA].

Penerbitan Geu Sani Jeongmal Gogi’e Issosseulkka (L 4&to| gt

74701l UARRALE7}) versi bahasa Spanyol yang berjudul Aquella Montana

Tan Lejana hasil terjemaham Kim Hye Jeong dan Francisco Javier
Martin Ortiz oleh penerbit Trotta di Spanyol. Karya terjemahan ini

merupakan seri pertama dari Hangukmunhak Series (8t 28 A2 X).

Untuk pertama kalinya juga novel Park Wan Seo diperkenalkan dalam
bahasa Perancis.

Revisi dan penerbitan kembali dua buah dongeng yaitu Bosini Cham
Jhoatta (EAIL| & EQLCH dan Appa’eui Sonsaengnimi Osineun Nal

otttk o] AMA=lo] @ A= ) yang termasuk ke dalam buku kumpulan
dongeng pertamanya pada tahun 1979 dengan judul Bosini Cham Jhoatta
(EAIL] & ZQ4LH <llustrasi: Kim Jeom Seon>) serta diterbitkan oleh

penerbit Igaseo [0 7FA].

Penerbitan seri pertama dari Geurim, Soseol’eul Ilkta series (L&,
AMe 2lCh) yang berjudul Namok’e Phin Kkot (LFSof T 2
<llustrasi: Park Hang Ryul>) oleh penerbit Random House Jungang
[R5t A S Y. Penerbitan revisi dari buku karyanya yang berjudul

Mimang (O|2) <seri A.B: 12.13> dengan perubahan pada bagian
tertentu dari isi, sampul, konstruksi tulisan, dan judul menjadi
Kkum’endeul ljhillia (B2E L&2[0F) <seri A.B.C: 12.13.14).

Penerbitan novelnya yang berjudul Geu Manhdon Singaneun Nuga Da
Meogeosseulkka (1 BE &ot= F7F CF HR}RZ7 <llustrasi: Gang
Jeon Hui> oleh penerbit Ungjindotcom [& ZI%FZ]. Penerbitan novelnya
yang berjudul Geu Namjane Jib (2 ‘X4l Zl) oleh penerbit
Hyondaemunhaksa [$1CHE 2F A untuk memperingati hari jadi ke- 50
publikasi Hyondaemunhak [#4CH = &f]. Catatan hariannya yang berjudul
Han Malsseumman Hasoseo (8F 2 #4BF 5t M <llustrasi: Han Ji Ye>)

diterbitkan sebagai volume terpisah oleh penerbit Segyesa [Al7| AH.
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Tahun 2006

Tahun 2007

Tahun 2008

Tahun 2009

Tahun 2010

Tahun 2011

(lanjutan)

Mendapat penghargaan seni Hoam 16 (Al 16 2| ¢ o4,

=
merupakan orang pertama di antara sastrawan yang mendapatkan gelar
doktoral dari Universitas Nasional Seoul.

Publikasi novelnya yang berjudul Irheobeorin Yohaeng Gabang
(2Jo{HH 2! 04~ 7+, dan publikasi lima buah karyanya yang termasuk
dalam antologi kumpulan pemenang penghargaan Munhaksang Susang
(B84 44N yang berjudul Hwangak Nabi (EHZF LHH]).

Publikasi cerpennya yang berjudul Chinjeolhan Bok Hui Ssi (£1Z&%t
= 35| M|), dan antologi prosa yang berjudul Homi (Z 0).

Publikasi cerpennya yang berjudul Gaenyeogin Ginagin Haru (747!
7|LtZ1 5F8), tampil dalam film dokumenter yang berjudul 20 Segi’reul
Giokhaneun Seulgirobgo Jihyeroun Bangbob (20 M|IZIE Z|d5te

£7|81 X[EHER2 L)

Publikasi novelnya yang berjudul Se Gaji Sowon (Ml ZFX| A®) dan
buku kumpulan dongeng yang berjudul Na Oril Joge (Lt 01 2!%401)).

Publikasi cerpennya yang berjudul Ppalgaengi Virus (2Z40| HFO|2{4)
dalam majalah Munhakdongne [& & & U] edisi musim semi.

Menyertakan karyanya dalam antologi novel karya dari sembilan penulis
yang berjudul Seokyang’eul Deung’e Jigo Geurimja’reul Balbta (A2

Soi x|z JZXFE 8fCh untuk memperingati 55 tahun publikasi

majalah Hyeondae Munhak [$1CHE &].

Publikasi antologi prosa yang berjudul Mot Gabon Giri Deo Areumdabta
(% 7h2 4ol ot FHL}).

Wafat dalam usia 80 tahun.
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(lanjutan)

Lampiran 2: Biografi Park Soo Keun

BIOGRAFI PARK SOO KEUN (&t 4=/ 1914~1965)

Penulisan biografi di bawah ini merupakan alih bahasa dari appendix riwayat hidup Park
Soo Keun yang terdapat pada buku Misulgwan, Park Soo Keun, Uri Misul karya Choi

Hyeong Sun, terbitan Doseochulphan Haetho [= A{Z & &l £] tahun 2007.

Penulisan diawali dari tahun 1914 hingga tahun 2002 sebagaimana yang tertera dalam
appendix tersebut.

1914

1921 (7™)

1926 (12"

1927 (13™M)

1932 (18™)

1935 (21™)

1936 (22™)

Lahir di kota Yanggu, provinsi Gangwon pada tanggal 21 Mei. Anak
keempat dengan tiga orang kakak perempuan dari pasangan Park Hyeong

Ji (2F"X]) dan Yoon Bok Joo (253) yang merupakan petani
sekaligus pedagang yang makmur, menganut agama Kristen Protestan.

Usaha tambang milik ayahnya bangkrut dan tidak lama berselang juga
tertimpa musibah air bah yang habis menelan sawah dan ladangnya.
Seketika keluarganya jatuh miskin.

Masuk sekolah dasar negeri Yanggu dan dari sinilah bakat seninya mulai
terlihat.

Untuk pertama kalinya terinspirasi dari lukisan dengan warna primer
karya pelukis proletar Perancis, Jean-Francois Millet yang berjudul The
Angelus. Park bertekad untuk menjadi pelukis seperti Millet.

Lulus dari sekolah dasar negeri Yanggu. Karena kemiskinan yang
menimpa Kkeluarganya, beliau tidak mampu melanjutkan ke sekolah
menengah. Kemauan keras untuk menjadi seorang pelukis-lah yang
menjadikannya bertekad sungguh-sungguh belajar secara otodidak.

Untuk pertama kalinya lukisan cat airnya Bomi Oda (& 0| 2LC}) yang

diikutsertakan dalam pameran seni pelukis aliran barat Joseon terpilih.
Akan tetapi sejak tahun berikutnya (1933) hingga tahun 1935 karyanya
tidak terpilih lagi.

Ibunya yang telah sekian lama mengidap penyakit kanker payudara
meninggal. Semenjak itu kehidupan keluarganya menjadi semakin sulit
dan terpecah belah, hingga akhirnya beliau pergi seorang diri ke
Chuncheon. Masa-masa ini merupakan saat-saat tersulit di sepanjang
kehidupannya, akan tetapi sedikitpun tidak mengurangi tekadnya untuk
belajar melukis.

Mengikutsertakan lukisan cat airnya yang berjudul Ilhaneun Yeoin
(Y35h= 042l) pada sayembara lukisan Seonjeon 15 (K 15 &| A7),
dan untuk kedua kalinya karyanya terpilih.
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1937 (23™M)

1938 (24™)

1939 (25™)

1940 (26™)

1941 (27™)

1942 (28™)

(lanjutan)

Mengikutsertakan lukisan sketsa cat airnya yang berjudul Bom (&) pada

sayembara lukisan Seonjeon 16 (M 16 &| MZ), dan untuk ketiga
kalinya karyanya terpilih.

Lukisan cat minyaknya yang berjudul Nongga’eui Yeoin (S 72| 0421)

diikutsertakan dalam sayembara lukisan Seonjeon 17 (Ml 17 &| 7).

Ini merupakan kali pertama beliau melukis dengan menggunakan cat
minyak, yang memang sangat sulit untuk beliau peroleh.

Lukisan cat air Bomi Oda (&O|2C}) yang terpilih untuk pertama
kalinya dalam pameran Seonjeon, dilukis kembali menggunakan cat
minyak dengan perubahan judul menjadi Yeoil (04/ B H). Karya ini
diikutsertakan dalam sayembara lukisan Seonjeon 18 (Al 18 Z| 417) dan
terpilih.

Ayahnya menikah lagi. Sehingga beliau pergi ke Geumseong dan tinggal
bersama adik-adiknya. Di tempat inilah beliau jatuh cinta kepada
tetangganya, seorang gadis berusia 17 tahun bernama Kim Bok Sun

(Z=&) yang berasal dari sekolah wanita Chuncheon.

Dilangsungkannya resepsi pernikahan dengan Kim Bok Sun (ZS &) di
gereja methodis Geumseong pada tanggal 10 Februari. Di bulan Mei

bekerja sebagai juru tulis di kantor administratif provinsi Pyeongannam,
kemudian pergi ke Pyeongyang.

Pada sayembara Seonjeon 19 (X[ 19 &| 44%1) mengikutsertakan lukisan
berjudul Maetdoljilhaneun Yeoin (S#Z &5t= 04Ql) dengan istrinya
sebagai model dan terpilih. Menggunakan nama samaran ‘Miseok (O]4d/
%7%)’. Menciptakan kelompok pelukis aliran barat dengan nama
Juhohwe (F= 2|/ ZkZE &) bersama Choi Yeong Nim, Jang Rhee Seok,
Hwang Yu Yeob, dan lain sebagainya.

Mengajak istrinya ke Pyeongyang pada bulan September. Lukisannya
yang berjudul Maetdoljilhaneun Yeoin (4= & 8t= 042l) terpilih dalam

sayembara Seonjeon 20 (A 20 &| A7), Di tahun ini juga terjadi perang
Pasifik.

Di musim semi lahirlah putra pertamanya yang bernama Seongso (434/
B #R). Pada sayembara Seonjeon 21 (M| 21 3| 47%) mengikutsertakan

lukisan berjudul Moja (Z2XH & F) dengan istri yang sedang
menggendong putranya sebagai model dan terpilih.
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1943 (29™)

1944 (30™)

1945 (31™)

1947 (33™)
1948 (34™)
1949 (35™)

1950 (36™)

1951 (37"

1952 (38™)

1953 (39™)

(lanjutan)

Pada sayembara Seonjeon 22 (K| 22 3| 4171) mengikutsertakan lukisan

berjudul Sireul Ppobneun Yeoin (&2 &= 04¢l) yang juga menjadikan
istrinya sebagai model dan terpilih.

Kelahiran putri pertamanya yang bernama Insuk (2!=/ 1=3#). Karena

Pyeongyang juga terkena pengeboman tentara Amerika, maka beliau dan
keluarganya memutuskan untuk kembali ke kampung halamannya di
Geumseong.

Pada bulan November pasca kemerdekaan tanggal 15 Agustus, beliau
melepaskan pekerjaannya sebagai juru tulis di kantor administratif
provinsi Pyeongannam dan kembali ke keluarganya di Geumseong.
Kemudian memutuskan untuk menjalani kehidupan sebagai guru seni di
sekolah menengah Geumseong. Setelah itu, selama 5 tahun dibukalah
berbagai pameran di kantor administratif wilayah provinsi yang terletak
di Wonsan, Korea Utara sehingga hubungannya dengan Lee Jung Seop
menjadi kian akrab.

Kelahiran putra keduanya yang bernama Seongnam (3'=/ 5% ).
Putra sulungnya, Seongso meninggal karena peradangan otak.
Kelahiran putra ketiganya yang bernama Seongin (& 2l/ B 1=).

Peristiwa perang Korea pada tanggal 25 Juni menjadikan beliau
memutuskan untuk berpisah dengan keluarganya dan pergi seorang diri
ke Korea Selatan. Putra ketiganya, Seongin meninggal dalam kerusuhan
perang.

Sambil bekerja sebagai kuli pelabuhan, memulai kembali aktivitas
melukisnya.

Pada bulan Oktober, akibat adanya totalitarisasi komunis istrinya
memutuskan untuk membawa putra-putrinya Insuk dan Seongnam
meninggalkan Geumseong serta menyusul suaminya ke Korea Selatan.
Di sinilah keduanya bertemu kembali.

Dengan perantara Lee Sang Woo kemudian bisa bekerja di sanggar lukis
potret korps tentara Amerika (PX). Dengan mengumpulkan uang hasil
bekerja di tempat ini, beliau bisa membeli rumah sederhana di
Changsindong. Di pelataran kecil di rumahnya inilah beliau berkreasi
dengan lukisan.

Lukisan beraliran barat dengan judul Jib (&) untuk pertama kalinya
diikutsertakan dalam sayembara seni Korea Selatan (Daehanminguk
Misuljeon 2/ Al 2 | 8t2I=0&7), dipilih sebagai juara pertama dan
mendapat apresiasi tinggi. Karyanya yang berjudul Nosang [=4] juga
terpilih. Semenjak inilah beliau secara khusus mulai mengambil tema
sederhana dalam lukisannya, dengan penekanan pada unsur kubistis serta

warna primer analogus (seperti: putih, hitam dan kuning) tanpa
mengutamakan perspektif jarak ataupun kesan gelap terang.
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1954 (40™)

1955 (41™)

1956 (42™)

1957 (43™)

1958 (44™)

(lanjutan)

Kelahiran putra bungsunya yang bernama Seongmin (H2l/& E).

Lukisannya yang berjudul Phunggyeong (&%) dan Jeolgu (H7)
terpilih dalam sayembara nasional Gukjeon 3 (M 3 3| =7).
Mengikutsertakan karyanya yang berjudul San (&) dan Galgaeso
(& 7+l M) pada pameran anggota-anggota asosiasi seni Korea Selatan
(Daehanmihyebjon/ CH&F0O[237) sebagai peringatan 4 tahun meletusnya
perang Korea.

Melepaskan pekerjaannya sebagai pelukis potret di sanggar lukis potret
korps tentara Amerika (PX) dan hanya fokus pada kegiatan melukisnya.
Mengikutsertakan pula karyanya pada sayembara yang digelar untuk
pelukis berdomisili di Seoul.

Lukisannya yang berjudul Ohu (2 ) terpilih dalam sayembara nasional
Gukjeon 4 (Xl 4 2| = 7). Mendapat penghargaan dari komite parlemen
informasi dan budaya atas karyanya Du Yeoin (5 042l) yang
diikutsertakan pada Daehanmihyebjon 7 (Ml 7 2| CHEFOIET).
Karyanya yang berjudul Nosang (.=4f) dan Phunggyeong (& 3) juga
diikutsertakan.

Lukisannya yang berjudul Namu (Lt5*) terpilin dalam sayembara

nasional Gukjeon 5 (A 5 #[ =7T1). Karyanya Nosang (‘=4f) dan

3L

Phunggyeong (& &) diikutsertakan dalam pameran Daehanmihyebjon 8
(Ml 8 2| CHEFOIER).

Mendapat apresiasi dari penikmat seni barat bahwa karyanya sangat
kental akan cita rasa seni Korea, baik dari segi materi, kesan dan teknik
penciptaan, sehingga tidak sedikit karyanya yang terjual melalui pameran

di Bandohwarang (2t = 3H3).

Di tahun ini pula lahirlah putri keduanya, Inae (QIOH/ {=%) yang
selanjutnya meninggal pada tahun 1967 karena sakit.

Karya ukuran besar (+/- 64 ~ 96 Inch) berjudul Se Yeoin (Al 042l) yang
dibuatnya dengan susah payah tidak terpilih dalam sayembara nasional
Gukjeon 6 (M 6 = =7). Maka dari itu untuk meluapkan
kekecewaannya beliau banyak meminum bir.

Lukisan Nobyeon’eui Haengsang (‘=%#42| 24) yang dimiliki oleh

Cillia Gimerman, pendiri Bandohwarang (BtT3t3) diikutsertakan

dalam pameran lukisan aliran Timur dan Barat yang digelar oleh Komite
UNESCO Amerika Serikat di San Fransisco.

73

Fokalisasi dan ..., Mini Lasmini, FIB Ul, 2011



1959 (45™)

1960 (46™)

1961 (47™)

1962 (48™)

1963 (49™)

(lanjutan)

Lukisannya yang berjudul Moja (Z2XH #&F), Nosang (&) dan
Phunggyeong (&3) diikutsertakan dalam pameran lukisan modern
Korea (Hangukhyondaehwehwajeon/ 8+=3%iCH3|3t7) di New York
World House Gallery.

Akibat kegagalannya di tahun 1957, putus asa untuk mengikutsertakan
karyanya di sayembara nasional Gukjeon.

Berdasarkan rekomendasi, mengikutsertakan karyanya yang berjudul
Hanil (8t%) dan Jwanyeo (%ftLd) pada sayembara nasional Gukjeon 8
(Ml 8 2| =7H). Mengikutsertakan juga karyanya yang berjudul Bom (&),
Hyunyeo (§L4), dan Noin’gwa Yudong (= 2l7} %) pada pameran
kesenian modern (Hyondae Jakka 3/ A 3 &| €4CH Zf7}) yang digelar

oleh Joseonilbosa (Z M UL A}.

Berdasarkan rekomendasi, mengikutsertakan karyanya yang berjudul
Nosang’eui Sonyeodeul (‘=&f2| AL4E) dalam sayembara nasional

Gukjeon 9 (XM 9 & 2 7X).

Berdasarkan rekomendasi, mengikutsertakan karyanya yang berjudul
Noin (‘=@!) dalam sayembara nasional Gukjeon 10 (A 10 & =7%).
Selain itu juga mengikutsertakan karyanya Namu (L+5*) dalam pameran

lukisan internasional Gukjejayumisuljeon (ZAAtFO/=7) yang
digelar di Tokyo, Jepang.

Mendapat kepercayaan dari juri penilai sayembara Gukjeon 11 (Al 11 &
=), mengikutsertakan karyanya yang berjudul So’wa Yudong (&2t

) di pameran museum seni Hoam.

Dibuka juga pameran khusus Park Soo Keun di perpustakanan USAFK,
Osan. Terdapat pula tamu undangan dari Manila, Filipina dalam pameran
kesenian Korea modern ini.

Berdasarkan rekomendasi, mengikutsertakan karyanya yang berjudul Ak
(/ #4) dalam sayembara nasional Gukjeon 12 (M 12 3| 2 7).

Kebiasaan minum birnya dalam jumlah besar, mengakibatkan fungsi hati
dan ginjal mengalami kerusakan. Mata kirinya sakit serta timbul bercak
putih, yang mengharuskan beliau menjalani operasi namun hasilnya tidak
bagus. Menjalani operasi kembali, tetapi syarafnya malah rusak dan
sebelah matanya menjadi tidak bisa melihat sama sekali. Semenjak itu
beliau melukis hanya dengan menggunakan sebelah matanya.

Pada tahun berikutnya (1964) mengirim proposal pembukaan lelang hasil
karyanya sendiri di Los Angeles, tetapi kolektor-kolektor hasil karyanya
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1964 (50™)

1965 (51™)

1970

1974

1975

1978

1979
1980

1985

1990

(lanjutan)

di Amerika Serikat sudah terlebih dahulu menghubungi, sehingga
pameran tidak bisa terselenggara.

Berdasarkan rekomendasi mengikutsertakan karyanya yang berjudul
Harabeojiwa Sonja (& OFHX|Qt #X}) dalam sayembara nasional

Gukjeon 13 (Ml 13 3| =7%) di Museum Seni Hangukhyondae

misulgwan (St #CHO0/= 2.

Akibat kerusakan hati dan penggumpalan darahnya kian parah, pada
tanggal 6 Mei pukul 1 dini hari beliau menghembuskan nafas terakhir.
Sebelumnya beliau sempat berkata “Aku tau surga itu kian dekat, tapi
jauh, menjauh, menjauhlah ........ . Jenazahnya dikebumikan di salah
satu gereja di provinsi Gyeonggi (selanjutnya menjadi lokasi museum
seni Park Soo Keun).

Karya terakhir sebelum beliau meninggal yang berjudul Yudong (%S

dipamerkan oleh istrinya dalam sayembara nasional Gukjeon 14
(M 14 3| = 7). Pada bulan Oktober, pusat informasi di wilayah Sogong
menggelar pameran lukisan-lukisan peninggalan beliau sebanyak 79 buah.

Pada bulan September digelar pameran kecil berisikan lukisan-lukisan
peninggalan beliau di Hyeondaehwarang (Z1CHEHE).

Digelar pameran lukisan jiplak di Galeri Baeknok Hwarang (245 3t&).

Digelar peringatan 10 tahun wafatnya Park Soo Keun di
Munheonhwarang (=218 2), serta penerbitan katalog.

Digelar pameran lukisan-lukisan peninggalan Park Soo Keun di
Munhwahwarang (£ 2+2t&), serta penerbitan buku kumpulan karyanya.

Pada bulan Mei dibuatlah lukisan batu nisan pada makamnya di wilayah
Phocheon.

Istrinya, Kim Bok Su terkena stroke dan meninggal dalam usia 57 tahun.

Pada bulan  Oktober pemerintah  memberikan  penghargaan
Daehanminguk Eungwanmunhwahunjang (CHEH2I= S EFEZE

kepada Park Soo Keun.

ol

Dari tanggal 15~30 November dibuka pameran lukisan-lukisan karya
Park Soo Keun di Hyondaehwarang ($1CH&H&) untuk memperingati 20
tahun wafatnya beliau. Buku kumpulan karyanya diterbitkan oleh
penerbit Yeolhwadang (2.

Pendirian monumen di taman Bibong, Yanggu, provinsi Gangwon pada
bulan Oktober.
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1995

1999

2002

(lanjutan)

Dibuka pameran lukisan-lukisan karya Park Soo Keun di Gallery
Hyondae (Z242| #4CH) dari tanggal 20 Mei ~30 Juni untuk
memperingati 30 tahun wafatnya beliau.

Pembukaan pameran seni dengan tema “Uri’eui Hwaga Park Soo Keun/
2|2 347} 8t di Hoam Gallery (£ & Z4242]) Museum Samsung
dari tanggal 16 Juli hingga 19 September.

Pembukaan pameran seni dengan tema “Hanguk’eui Hwaga Park Soo
Keun/ &t=2| 3}7| BF=2” di Gallery Hyondae (Z242| #4CH) dari
tanggal 17 April hingga 19 Mei.

Pada tanggal 25 Oktober dibukalah secara resmi museum seni Park Soo
Keun (82 0|&#) di daerah Yanggu .
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